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ABSTRAK

Peningkatan produktivitas merupakan perhatian utama dalam berbagai
perusahaan, dimana sumber daya manusia merupakan komponen utama dalam
menjalankan kegiatan produksi dalam perusahaan. Sumberdaya manusia sebagai
tenaga kerja tidak terlepas dari masalah-masalah yang berkaitan dengan
keselamatan dan kesehatannya sewaktu bekerja, sedangkan Keselamatan dan
Kesehatan = Kerja (K3) sendiri masih dilihat' sebelah mata oleh perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Proyek pembangunan Gedung Sekolah Polisi Negara
Polda Riau di Kabupaten Kampar, pada beberapa pekerjaan masih terlihat ketidak
seragaman dalam pemenuhan standar K3. Hal ini terlihat pada penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) oleh pekerja yang tidak merata atau ketidakpatuhan
pekerja, sehingga membahayakan bagi pekerja dan tamu yang ingin melihat
pekerjaan tersebut.

Pendekatan penelitian—~yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan ' teknik. Korelasional yang mengacu pada teori
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan produktivitas kerja dengan cara
observasi langsung di lapangan, dan pemberian angket kepada responden.
penelitian ini akan mengamati pengaruh_keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
terhadap produktivitas pekerja pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau di
Kabupaten Kampar.

Berdasarkan hasil" penelitian diperoleh_persamaan regresi Y = 4,919 +
0,417 X maka diketahui bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja memberikan
pengaruh sebesar 41.7% terhadap produktivitas kerja sedangkan sisanya 58.3%
produktivitas kerja dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti, pendidikan, upah, reward, motivasi, disiplin, kepemimpinan
dan variabel lainnya.

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Produktivitas, Regresi Linier
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Abstract

Increased productivity IS @ major concern. in various companies, where
human resources are a major component In carrying out production activities
within the company. Human resources as manpower are not separated from
problems related to safety and health while working, while occupational Safety
and Health (K3) itself is still seen by the eyes by companies in Indonesian. Project
for the construction of the police School building-ef.Polda Riau District in
Kampar Regency, in some jobs still appear to be imgeneity in the fulfillment of K3
standard. This is evident in the use of Personal protective equipment (PPE) by
uneven workers or non-workers, so it is harmful for workers and guests who want
to see the work.

The research approach used in this study is a quantitative approach with
correlational technigues that*refer to occupatienal safety and Health theory (K3)
and working productivity by observing.directly in the field, and granting Poll to
respondents. This research will observe the effect of occupational safety and
Health (K3) on the productivity of development workers of police School of the
state Polda Riau in Kampar district.

Based on the results of the study obtained regression equation Y = 4.919 +
0.417 X Then it is known that occupational safety and Health has an effect of
41.7% To work productivity while the remaining 58.3% of work productivity is
influenced by other factors not examined in this research such as education,
wages, reward, motivation, discipline, leadership and other variables.

Keywords: occupational safety and health, productivity, linear regression
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peningkatan« produktivitas. merupakan« perhatian ~utama dalam berbagai
perusahaan; dimana sumber daya manusia merupakan komponen utama dalam
menjalankan_kegiatan produksi dalam perusahaan. Sumberdaya manusia sebagai
tenaga kerja tidak terlepas.dari-masalah-masalah yang berkaitan dengan keselamatan
dan kesehatannya sewaktu bekerja, sedangkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
sendiri masih dilihat sebelah mata oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia.

Sumber -Daya Manusia (SDM) bagi perusahaan sangat diperlukan untuk
menjalankan aktivitas organisasinya sebagai pelaksana penting dalam mengelola
produksi agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) memang merupakan salah satu persyaratan untuk meningkatkan
produktivitas kerja karyawan yang erat kaitannya.dengan hasil produksi. Pada dasarnya
K3 adalah upaya mencegah/ menghindari/ mengurangi kecelakaan tambang dengan
cara menghentikan/ meniadakan/ menghilangkan.resiko (unsurbahaya) guna mencapai
target kerja/ produksi.

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang benar-benar menjaga keselamatan
dan kesehatan karyawannya dengan membuat aturan tentang keselamatan dan
kesehatan kerja yang dilaksanakan oleh seluruh karyawan dan pimpinan perusahaan.
Perlindungan tenaga kerja dari bahaya dan.penyakit akibat kerja atau akibat dari
lingkungan kerja sangat dibutuhkan oleh karyawan agar karyawan merasa aman dan
nyaman dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tenaga kerja yang sehat akan bekerja
produktif, sehingga diharapkan produktivitas kerja karyawan meningkat.

Saat ini pekerjaan proyek konstruksi semakin besar dan kompleks. Besarnya
lingkup proyek, dan semakin kompleksnya jenis proyek, jelas melibatkan banyak
pihak, dan menimbulkan berbagai permasalahan yang cukup kompleks (Kusumastuti,

2010). Industri jasa konstruksi merupakan salah satu sektor industri yang memiliki



risiko kecelakaan kerja yang cukup tinggi. Sekretaris Ditjen Bina Konstruksi
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PU-PR), Panani Kesali,
mengatakan proporsi kecelakaan kerja di Indonesia sektor konstruksi menjadi
penyumbang terbesar bersama dengan industri manufaktur sebesar 32 persen, berbeda
dengan sektor transportasi (9persen), kehutanan (4 persen) dan pertambangan (2
persen). Pekerjaan konstruksi memungkinkan risiko terjadinya kecelakaan Kkerja,
termasuk pekerjaan jalan, meskipun pekerjaan jalan tidak serumit pekerjaan lainnya,
akan tetapi tidak boleh mengesampingkan risikoyang terjadi (Ariany dkk, 2008).
Dalam pengerjaan proyek selain memperhatikan ketepatan waktu, mutu, dan
biaya, perusahaan konstruksi juga perlu memperhatikan keselamtan dan kesehatan
kerja di proyek(Kurniawan, 2015). Berbagai penyebab utama kecelakaan kerja proyek
konstruksi adalah hal — hal yang berhubungan dengan karakteristik proyek konstruksi
yang bersifat unik, dan dipengaruhi cuaca, waktu, pelaksanaan terbatas, dinamis,
menuntut ketahanan fisik yang tinggi, banyak menggunakan tenaga kerja yang sangat
lemah. Akibatnya para pekerja bekerja dengan metoda pelaksanaan konstruksi yang
berisiko lebih tinggi (Dinas Pemukiman Prasarana Wilayah Kota Yogyakarta, 2008).
Proyek pembangunan&edung Sekolah Polisi Negara Polda Riau di Kabupaten
Kampar, pada beberapa pekerjaan masih terlihat ketidak seragaman dalam pemenuhan
standar K3. Hal ini terlihat pada penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) oleh pekerja
yang tidak merata atau ketidakpatuhan pekerja, sehingga membahayakan bagi pekerja
dan tamu yang ingin melihat pekerjaan tersebut. Untuk mengidentifikasi fenomena
tersebut, maka perlu dilakukanpenelitian “Pengarubh Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Terhadap Produktivitas Pekerja pada Pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau
di Kabupaten Kampar”. Penelitian ini diharapkan dapat memberi solusi penerapan K3

untuk pekerjaan yang berlaku dan upaya peningkatan produktivitas pekerja.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Keselamatan dan Kesehatan pekerja pada Pembangunan Sekolah

erja Terhadap
ara Polda Riau di

1 w | i Keselamatan dan-Kes rja pada Pembangunan

Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Bagi Mahasiswa
a. Menambah wawasan tentang penerapan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) serta mampu dalam mengaplikasikan ilmu-ilmu dan

memperoleh pengalaman praktis dalam mempraktekkan teori-teori yang



pernah didapat, baik dalam perkuliahan maupun literature-literatur yang
telah ada mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).

b. Sebagai persiapan dalam menghadapi dunia kerja nantinya.

ajari dibangku kuliah kedalam

~
ﬁ 2.
"g ykin berguna bagi
-
:_ S b,
=
g = 3. B:
o] E a. penerapan Keselamatan
E = ma pada proyek —
< =
e — tan Kerja baik fisik,
z =
-
- >
B2
rT i 1.5 Batasan
E 5‘ Batasan ma uang lingkup berikut :
= -
E . 1 yang bekerja di lapangan.
E 2.
E 3. Hanya melakukan pene s analisis sistem manajemen keselamatan

dan kesehatan kerja dari segi fisik dan tidak membahas diluar dari variabel dan

indikator penelitian



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

21  Umum

Tinjauan pustaka merupakan peninjauan: kembali penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk memberikan solusi bagi
penelitian yang sedang dilakukan agar mendapatkan hasil penelitian yang sangat
memuaskan.~Suatu tinjauan,‘pustaka berfungsi''sebagai peninjauan kembali pustaka
tentang masalah yang berkaitan dengan bidang permasalahan yang dihadapi. Pada
penelitian "Ini_penulis menggunakan tinjauan pustaka dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang telah diterbitkan, buku-buku atau artikel-artikel yang ditulis para

peneliti terdahulu.

2.2 PenelitianTerdahulu

Dalam melakukan penelitian.mengenai “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Terhadap Produktivitas Pekerja pada Pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda
Riau di Kabupaten Kampai” peneliti melakukan peninjauan terhadap beberapa
penelitian terkait yang pernah dilakukan'sebelumnya. Seperti beberapa hasil penelitian
yang pernah dilakukan tentang penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada
suatu pekerjaan konstruksi antara lain sebagai berikut:

Budi Kusuma Nuswantoro, Sugiono, dan Remba Yanuar Efranto (2013) meneliti
tentang Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan-Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan Dengan Menggunakan Structural Equation Model (Studi Kasus Pada
Perusahaan PT. Petrokimia Gresik). metode yang digunakan adalah Structural
Equation Model (SEM) dibantu dengan program LISREL untuk mengetahui hubungan
antar variabel-variabel yang terkait dengan K3 dan produktivitas. Variabel-variabel
tersebut, yaitu program keselamatan kerja, program kesehatan kerja, faktor kecelakaan
kerja, faktor penyakit akibat kerja, dan faktor produktivitas kerja. Kemudian dilakukan

pembuktian untuk hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan menggunakan



kuesioner yang diajukan kepada karyawan-karyawan di pabrik 1 PT. Petrokimia
Gresik. Dari kuesioner yang kemudian diolah dengan LISREL, perusahaan-
perusahaan lain dapat melihat nilai hubungan antara: Program Keselamatan kerja
terhadap faktor kecelakaan kerja adalah -0,67. Program Kesehatan kerja terhadap
faktor penyakit akibat kerja adalah -0,83. Faktor Kecelakaan kerja terhadap faktor
produktivitas kerja adalah -0,79. Faktor Penyakit akibat kerja. terhadap faktor
produktivitas. kerja adalah -0,49. Program Keselamatan Kkerja terhadap faktor
produktivitas™ kerja secara tidak”langsung ~adalah 0,53. Program Kesehatan Kkerja
terhadap faktor produktivitas kerja secara tidak langsung adalah 0,41.

Muhammad Busyairi dkk (2014) meneliti tentang Pengaruh Keselamatan Kerja
Dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Penelitian diawali
dengan mengetahui bagaimana penerapan program K3 di PT. XYZ melalui wawancara
langsung, Kkuesioner, pengamatan, dan beberapa dokumen perusahaan. Penelitian
dilakukan pada divisi yang berkaitan dengan penerapan K3 yaitu bagian produksi.
Karyawan dibagian produksi dituntut memiliki-produktivitas kerja yang tinggi karena
di bagian ini kualitas produk ditentukan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
metode survey. Penelitian deskriptif metode survai dapat diartikan sebagai proses
pengambilan sampel dari suatu populasi-dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpul data yang pokok. Berdasarkan analisis regresi berganda menunjukkan
bahwa variabel keselamatan kerja (X1) (lingkungan kerja perlengkapan keselamatan
kerja, cara kerja) yang diukur dari variabel produktivitas kerja (Y), memiliki kontribusi
yang positif dan signifikan terhadap tinggi rendahnya produktivitas kerja sebesar 65,5
%. Dengan semakin lengkapnya fasilitas dan perhatian yang serius akan keselamatan
kerja di PT. XYZ maka akan semakin mempengaruhi produktivitas kerja dari
karyawan. Berdasarkan analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel
kesehatan kerja (X2) (pemeriksaan kesehatan, jam istirahat, ergonomi) yang diukur
dari variabel produktivitas kerja (YY), memiliki kontribusi yang positif dan signifikan
terhadap tinggi rendahnya produktivitas kerja sebesar 21,8 %. Jadi dengan semakin

lengkapnya fasilitas dan perhatian yang serius akan kesehatan kerja di PT. XYZ maka



akan semakin mempengaruhi produktivitas kerja dari karyawan. Variabel keselamatan
dan kesehatan kerja secara signifikan berpengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel produktivitas. Dibuktikan dengan hasil perhitungan SPSS 19 vyang
menyatakan nilai F hitung 47,085 (signifikansi F = 0,000) lebih besar dari F tabel 3,09
atau Sig.F < 5 %.(0,000 < 0,05).maka Ho ditelak yang berarti program keselamatan
kerja (X1).dan kesehatan kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh atau memiliki
kontribusi yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y).

Indra Novri Setiawan'(2013) menelitr tentang Pengaruh-Keselamatan Dan
Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pada Departemen Jaringan PT
PLN (Persero) Area Surabaya Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal yaitu
untuk mengidentifikasi hubungan sebab dan akibat antar variabel dan peneliti mencari
tipe sesungguhnya dari fakta untuk membantu memahami dan memprediksi hubungan,
kemudian dikembangkan suatu bentuk model penelitian yang bertujuan untuk menguji
hipotesis  penelitian ~ yang telah ditentukan pada bab sebelumnya. Penelitian ini
menguji apakah variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan. Variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja secara
parisal berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Variabel
keselamatan Kkerja dan kesehatan “'kerja' ‘secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan. Variabel yang paling dominan
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan adalah keselamatan kerja daripada
kesehatan kerja.

Prasetyo Harvy Budihardjo, dkk (2017) meneliti tentang Pengaruh Keselamatan
Kerja, Kesehatan Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan
Pada PT. Air Manado. Pengaruh keselamatan, kesehatan dan lingkungan Kkerja
sangatlah penting dilakukan pada PT. Air Manado karena karyawan membutuhkan
perlindangan dari kecelakaan, penyakit serta keadaan yang tidak nyaman saat bekerja
agar mencapai produktivitas yang optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah ada pengaruh keselamatan kerja, kesehatan kerja dan

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Air Manado. Data yang



digunakan dalam penelitian ini meliputi uji asumsi klasik, uji F, uji T, regresi linier
berganda, dan R square. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel bebas
(pengaruh keselamatan kerja, kesehatan kerja dan lingkunga kerja) secara simultan
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (produktivitas kerja). Kemudian hasil
uji t untuk variabel Keselamatan kerja adalah.dan Lingkungan kerja adalah dimana X1
dan X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Produktivitas karyawan. Untuk
variabel Kesehatan kerja adalah berpengaruh signifikan terhadap variabel
Produktivitas karyawan yang: berarti H2 " diterima: Uji F yaitu. Keselamatan kerja,
Kesehatan kerja, dan Lingkungan kerja berpengaruh terhadap Produktivitas karyawan.
Berdasarkan Adjusted R Square adalah berarti Produktivitas karyawan dapat dijelaskan
oleh Keselamatan kerja, Kesehatan kerja, dan Lingkungan Kerja karyawan sebesar
sedangkan sisanya sebesar dijelaskan oleh faktor — faktor lain tidak dalam penelitian

ini.

2.3 KeaslianPenelitian

Dari berbagai penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya, dan tinjauan pustaka yang dipaparkan diatas-maka Tugas Akhir ini
memiliki kesamaan-kesamaan baik ‘dalam ‘bentuk teori-teori yang dipakai maupun
prinsip-prinsip pengerjaannya yang hanya berkaitan dengan judul saja, tetapi berbeda
waktu dan lokasi® penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih peneiliti adalah proyek
pembangunan dilingkungan terbuka (outdoor), yaitu pada proyek pembangunan
Gedung Sekolah Polisi Negara Polda Riau di Kabupaten Kampar. Serta terdapat juga

perbedaan perbedaan pada variabel yang dilakukan oleh peneliti terdahulu.
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3.1 Umum

Menurut Mangkunegara (2002), Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu
pemikiran.dan upaya untuk-menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah
maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada umumnya, hasil
karya dan budaya untuk menuju-masyarakat-adil ;dan makmur. Menurut Suma’mur
(2001), keselamatan kerja merupakan rangkaian usaha untuk menciptakan suasana
kerja yang aman dan tentram bagi para karyawan-yang bekerja di perusahaan yang
bersangkutan.

Ditinjau dari aspek yuridis K3 adalah upaya perlindungan bagi keselamatan
tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan di tempat kerja dan melindungi keselamtan
setiap orang yang memasuki tempat kerja, serta agar sumber produksi dapat
dipergunakan sceara aman dan-efisien, jika.ditinjau dari efek teknis K3 adalah ilmu
pengetahuan dan penerapan mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.
Penerapan K3 dijabarkan dalam sistem manajemen yang disebut SMK3 (Somaryanto,
2002).

Dalam pelaksanaa keselamatan dan kesehatan kerja dibutuhkan kebijakan dari
manajemen perusahaan, sehingga sekali. kebijakan telah ditetapkan akan menjadi
pedoman pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja dalam lingkungan perusahaan
sampai diterbitkannya kebijakan lain yang menggantikan kebijakan terdahulu.

3.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menurut kepmenker R.1. No.
Kep.463/MEN/1993 merupakan upaya perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja
dan orang lainnya di tempat kerja/perusahaan selalu dalam keadaan selamat dan sehat,
serta agar setiap sumber produksi dapatdigunakan secara aman dan efisien. Pekerjaan

— pekerjaan teknik bangunan banyak bangunan banyak berhubungan dengan alat, baik



10

yang sederhana sampai yang rumit, dari yang ringan sampai alat — alat berat sekalipun.
Sejak revolusi industri sampai sekarang, pemakaian alat — alat bermesin sangat banyak
digunakan.

Keselamatan dan _Kesehatan Kerja adalah dua hal yang sangat penting. Oleh
karenanya, semua perusahaan kentraktor berkewajiban menyediakan semua keperluan
peralatan/perlengkapan perlindungan "diri atau personal ‘protective equipment
(Ervianto, 2005). Pada setiap kegiatan kerja, selalu saja ada kemungkinan kecelakaan.
Kecelakaan selalu dapat terjadi berbagai sebab. Kecelakaan kerja dimaksudkan sebagai
kecelakaan yang terjadi di tempat kerja, yang diderita oleh pekerja dan atau alat — alat
kerja dalam suatu hubungan Kerja.

Kesehatan kerja menurut ILO (International Labour Organization), kesehatan
kerja harus mengarahkan pada promosi dan pemeliharaan derajat kesehatan yang
paling tinggi secara fisik, mental, dan social yang baik dari para tenaga kerja dalam
semua jenis pekerjaan dan jabatan (John Ridley, 2008). Menurut Daryanto (2010),
keselamatan kerja meliputi: pencegahan terjadinya kecelakaan, mencegah dan atau
mengurangi terjadinya penyakit akibat pekerjaan, mencegah dan atau mengurangi
terjadinya cacat tetap, mengegah danatau mengurangi kematian, dan mengamankan
material, konstruksi, pemeliharaan; ‘yang-kesemuanya itu menuju pada peningkatan

taraf hidup dan kesejahteraan manusia.

3.3 Risiko K3

Bahaya pekerjaan “adalah faktor  — faktor dalam pekerjaan yang dapat
menyebabkan kecelakaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Patrick Sherry,
didapatkan fakta bahwa 80-90% kecelakaan kerja diakibatkan oleh kelalaian atau
kesalahan manusia. Tapi, factor penyebab lain seperti factor lingkungan kerja dan tata
cara kerja juga tidak bisa kita remehkan sebagai pemicu terjadinya kecelakaan kerja.

Permen PU No. 05/PRT/M/2014 tentang pedoman sistem manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) konstribusi bidang pekerjaan umum, menyebut

bahwa risiko K3 konstruksi adalah ukuran kemungkinan kerugian terhadap
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keselamatan umum, harta benda, jiwa manusia dan lingkungan yang dapat timbul dari
sumber bahaya tertentu yang terjadi pada pekerjaan konstruksi. Penilaian tingkat risiko
K3 konstruksi dapat dilakukan dengan mamadukan nilai kekerapan / frekuensi
terjadinya peristiwa bahaya K3 dengan keparahan/kerugian/dampak kerusakan yang
ditimbulkan. Risiko dapat dikelempokkan menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu risiko tinggi,
risiko sedang, dan risiko kecil.

Tentu tidak ada pekerja yang menginginkan terjadinya kecelakaan kerja, namun
resiko kecelakaan kerja dapatrterjasi ‘kapan‘sajasdan dimana saja. Oleh sebab itu
keselamatan dan kesehatan kerja atau K3 adalah salah Satu peraturan pemerintah yang
menjamin keselamatan dan kesehatan dalam bekerja. Keselamatan dan kesehatan kerja
K3 adalah melindungi keselamatan dan kesehatan para pekerja dalam menjalankan
pekerjaannya. Melalui upaya — upaya pengendalian semua bentuk potensi bahaya yang
ada di lingkungan tempat kerja (Pratama, 2018). Disebutkan bahwa sektor kontruksi
memiliki resiko. tinggi terhadap kecelakaan kerja. Kasus kecelakaan kerja disektor
konstruksi terjadi dengan penyebab yang.beragam misalnya pekerja jatuh dari
ketinggian, tower craine, gondola runtuh, rangka baja runtuh saat masih dalam
pelaksanaan, pekerja terkubur oleh longsoran ydinding penahan tanah maupun
bongkahan bangunan, kerusakan scaffolding, dan sebagainya.

3.4 Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja adalah sesuatu yang tidak terduga dan tidak diharapkan yang
dapat mengakibatkan kerugian harta benda, kerban jiwa/luka/cacat maupun hal yang
dapat merugikan lainnya. Pekerjaan-pekerjaan teknik disebuah proyek konstruksi
banyak berhubungan dengan alat, baik yang sederhana sampai yang rumit, dari yang
ringan sampai alat-alat berat sekalipun. Sejak revolusi industri sampai sekarang,
pemakaian alat-alat bermesin sangat banyak digunakan. Pada setiap kegiatan kerja,
selalu saja ada kemungkinan kecelakaan. Kecelakaan selalu dapat terjadi karena
berbagai sebab (Sihombing, 2014).
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Pengendalian faktor bahaya yang dilakukan untuk meminimalkan bahkan
menghilangkan kecelakaan kerja adalah dengan cara pengendalian teknis berupa
eliminasi, substitusi, minimalisasi dan isolasi serta dengan cara pengendalian
administratif berupa kegiatan yang bersifat administratif misalnya pemberian reward,
training, dan penerapan prosedur.kerja, tetapi-banyak perusahaan yang menolak untuk
melaksanakan pengendalian. tersebut dengan alasan biaya yang mahal. Maka
perusahaan tersebut mengupayakan dengan merekomendasikan Alat Pelindung Diri
(APD) sebagati tindakan proteksi-dini terhadap bahaya kecelakaan kerja yang timbul di
tempat kerja. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sebenarnya merupakan alternatif
terakhir bagi pihak perusahaan untuk melindungi tenaga kerjanya dari faktor dan
potensi bahaya(Onni Mayendra, 2009).

Kecelakaan di tempat kerja serta penyakit akibat kerja telah mampu membawa
kerugian yang begitu besar dan dapat menggerogoti efesiensi perusahaan, dan kinerja
perusahaan yang pada akhirnya bisa berdampak negatif bagi perusahaan. Bertolak dari
sini dapat dikatakan bahwa pihak manajer perusahaan perlu memberiperhatiaan yang
sungguh-sungguh  terhadap pentingnya pemahaman, tentang kesehatan dan

keselamatan kerja dalam organisasi perusahaan.

3.4.1 Penyebab Kecelakaan Kerja

Suatu kecelakaan kerja hanya akan terjadi apabila terdapat berbagai faktor
penyebab secara bersamaan pada suatu tempat kerja atau proses produksi. Menurut
beberapa penelitian para ahli memberikan indikasi bahwa suatu kecelakaan kerja tidak
dapat terjadi dengan sendirinya, ‘akan tetapi terjadi oleh satu atau beberapa faktor
penyebab kecelakaan sekaligus dalam suatu kejadian (Tarwaka, 2008).

Terjadinya kecelakaan kerja umumnya disebabkan beberapa factor antara lain
factor manusia, peralatan, manajemen dan lokasi kerja. Notoatmodjo (2003),
mengatakan bahwa penyebab kecelakaan kerja pada umumnya digolongkan menjadi

dua, yakni :
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1. Prilaku pekerja itu sendiri (faktor manusia), yang tidak memenuhi keselamatan,
misalnya: karena kelengahan, kecerobohan, ngantuk, kelelahan, dan sebagainya.
Menurut hasil penelitian yang ada 85% dari kecelakaan kerja yang terjadi
disebabkan karena faktor manusi ini.

standra program

dak standar

energi atau bahan

Tabel 3.1 menunjukkan sebua ori yang mengemukakan tentang penyebab
terjadinya kecelakaan di tempat kerja. Penyebab terjadinya kecelakaan kerja dapat
disebabkan  faktor  karakteristik  pekerja, demikian hanya  kurangnya
kemampuan/pelatihan, rekruitmen pekerja yang tidak benar, kelelahan akibat jam kerja

yang berlebih, serta minimnya pengawasan terhadap pekerja (Notoadmojo, 1996).
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3.4.1.1 Sebab Dasar atau Basic Cause

Merupakan sebab atau faktor yang mendasari secara umum terhadap kejadian
atau peristiwa kecelakaan. Sebab dasar kecelakaan kerja di industri antara lain meliputi
faktor komitmen atau partisipasi dari pihak manajemen atau pimpinan perusahaan
dalam upaya penerapan K3 di-perusahaannya,smanusia atau.para pekerjanya sendiri,
kondisi tempat kerja, sarana kerja dan lingkungan kerja (Tarwaka, 2008).

Menjelaskan bahwa kecelakaan tidak timbul dari penyebab tunggal tetapidari
kombinasi faktor yang bertindak secara bersamaan: Situasi yangberpotensi tidak aman
akan menyebabkan terjadinya kecelakaan. Kecelakaan disebabkan oleh hasil tindakan
tidak aman atau praktek (unsurmanusia dari sikap yang buruk, kondisi fisik dan
kurangnya pengetahuanatau keterampilan untuk memungkinkan seseorang untuk
bekerja dengan aman), dan disebabkan oleh hasil dari kondisi yang tidak aman
dariperalatan atau bahan (Muchemedzi dan Charamba, 2006).

Penyebab dasar terdiri dari dua faktor yaitu faktor manusia atau pribadi (personal
factor) dan faktor kerja atau-lingkungan kerja (job atau work environment factor).
Faktor manusia atau pribadi antara lain: (1) kurangnya kemampuan fisik, mental dan
psikologi; (2) kurangnya pengetahuan dan keterampilan atau keahlian; (3) stres; (4)
motivasi yang tidak cukup. Faktor ‘kerja ‘atau lingkungan antara lain: (1) tidak cukup
kepemimpinan dan pengawasan;(2) tidak cukup rekayasa (engineering); (3) tidak
cukup pembelian-atau pengadaan barang; (4) tidak cukup perawatan (maintenance);
(5) tidak cukup alat .dan perlengkapan; (6) tidak cukup standar kerja; (7)
penyalahgunaan (Budiono, 2003).
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3.4.1.2 Sebab Utama

Sebab utama dari kejadian kecelakaan kerja adalah adanya faktor dan persyaratan

K3 yang belum dilaksanakan secara benar (substandards). Sebab utama kecelakaan

kerja meliputi (Tarwaka, 2008):

1.

Faktor Manusia atau Tindakan Tidak Aman (unsafe actions)

Faktor mausia atau tindakan tidak aman merupakan tindakan berbahaya dari para
tenaga kerja yang mungkin dilatar belakangi oleh berbagai sebab antara lain
kurang" pengetahuan.:dan- 'keterampilan’ (lack of knowledge and skill),
ketidakmampuan untuk bekerja secara normal (inadequate capability), ketidak
fungsian tubuh karena cacat yang tidak nampak (bodilly defect), kelelahan dan
kejenuhan (fatigue and boredom), sikap dan tingkah laku yang tidak aman(unsafe
attitude and habits), kebingungan dan stres (confuse and stress) karena prosedur
kerja yang baru belum dapat dipahami, belum menguasai atau belum terampil
dengan peralatan atau mesin baru (lack of skill), penurunan konsentrasi(difficulty
in concentrating) dari tenaga kerja saat melakukan pekerjaan, sikap masa bodoh
(ignorance) dari tenaga kerja, kurang adanya maotivasi kerja(improper
motivation) dari tenaga kerja, kurang adanya kepuasaan kerja (low job
satisfaction), dan sikap kecenderungan mencelakai diri sendiri.

Faktor Lingkungan atau Kondisi Tidak Aman (unsafe conditions)

Faktor lingkungan atau kondisi tidak aman adalah kondisi tidak aman dari mesin,
alat, bahan, lingkungan tempat kerja, proses kerja, sifat pekerjaan dan sistem
kerja. Lingkungan dalam artian luas dapat-diartikan tidak saja lingkungan fisik,
tetapi juga faktor yang berkaitan dengan penyediaan fasilitas,
pengalamanmanusia yang lalu maupun sesaat sebelum bertugas, pengaturan
organisasi kerja, hubungan sesama pekerja, kondisi ekonomi dan politik yang
bisa mengganggu konsentrasi.

Interaksi Manusia dan Sarana Pendukung Kerja

Interaksi manusia dan sarana pendukung kerja merupakan sumber penyebab

kecelakaan. Apabila interaksi antara keduanya tidak sesuai maka akan
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menyebabkan terjadinya suatu kesalahan yang mengarah kepada terjadinya
kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja akan terjadi apabila terdapat kesenjangan
atau ketidakharmonisan interaksi antara manusia, pekerja, tugas atau pekerjaan,

peralatan kerja dan lingkungan kerja dalam suatu organisasi kerja.

3.5 Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja

Kerugian akibat kecelakaan dikategorikan atas kerugian langsung (direct cost)
dan kerugian tidak langsung (indirect cost).“Kerugian langsung misalnya cidera pada
tenaga kerja dan kerusakan pada sarana produksi. Kerugian tidak langsung adalah
kerugian yang tidak terlihat sehingga sering disebut juga sebagai kerugian tersembunyi
(hidden cost) -misalnya kerugian akibat terhentinya proses produksi, penurunan
produksi, klaim atau ganti rugi, dampak sosial, citra dan kepercayaan konsumen
(Ramli, 2013).

1. Kerugian Biaya Langsung (Direct Cost)

Kerugian atau biaya langsung, yaitu suatu kerugian yang dapat dihitung secara
langsung dari mulai terjadi peristiwa sampai dengan tahap rehabilitasi, misalnya:
penderitaan tenaga kerja syang mendapat kecelakaan dan keluarganya, biaya
pertolongan pertama pada kecelakaan, biaya pengobatan dan perawatan, biaya angkut
dan biaya rumah sakit, biaya kompensasi pembayaran asuransi kecelakaan, upah
selama tidak mampu bekerja, biaya perbaikan peralatan yang rusak, dll (Tarwaka,
2008). Kerugian langsung adalah kerugian akibat kecelakaan yang langsung dirasakan
dan membawa dampak terhadap organisasi seperti berikut (Ramli, 2013) :

a.  Biaya Pengobatan dan Kompensasi

Kecelakaan mengakibatkan cedera, baik cedera ringan, berat, cacat atau

menimbulkan kematian. Cedera ini akan mengakibatkan tidak mampu

menjalankan tugasnya dengan baik sehingga mempengaruhi produktivitas. Jika
terjadi kecelakaan perusahaan harus mengeluarkan biaya pengobatan dan

tunjangan kecelakaan sesuai ketentuan yang berlaku.
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b.  Kerusakan Sarana Produksi

Kerugian langsung lainnya adalah kerusakan sarana produksi akibat kecelakaan

seperti kebakaran, peledakan, dan kerusakan. Perusahaan harus mengeluarkan

biaya untuk perbaikan kerusakan. Banyak pengusaha yang terlena dengan adanya
jaminan asuransi terhadap.aset organisasinya. Namun. kenyataannya, asuransi
tidak-akan membayar seluruh kerugian yang terjadi, karena ada hal yang tidak
termasuk dalam lingkup asuransi, seperti kerugian terhentinya produksi,
hilangnya kesempatan‘pasar atau pelanggan. Karena itu, sekalipun suatu aset
telah diasuransikan, tidak berarti bahwa usaha pengamanannya tidak lagi
diperlukan. Tingkat pengamanan yang baik akan menurunkan tingkat risiko yang
pada giliannya dapat menurunkan premi asuransi.

2. Kerugian Biaya Tidak Langsung atau Terselubung (indirect Cost)

Kerugian biaya tidak langsung atau terselubung, yaitu kerugian berupa biaya
yang dikeluarkan dan meliputi suatu yang tidak terlihat pada waktu atau beberapa
waktu setelah terjadinya kecelakaan, biaya. tidak langsung ini antara lain mencakup
hilangnya wakiu kerja dari tenaga yang mendapat kecelakaan, hilangnya waktu kerja
dari tenaga kerja lain seperti~rasa ingin tahu dan, rasa simpati-serta setia kawan untuk
membantu dan memberikan pertofongan-pada korban, mengantar ke rumah sakit,
terhentinya proses produksi sementara, kegagalan pencapaian target, kehilangan bonus,
kerugian akibat kerusakan mesin, biaya.penyelidikan dan sosial lainnya misalnya
mengunjungi tenaga kerja yang sedang menderita.akibat kecelakaan, menyelidiki
sebab terjadinya kecelakaan,. mengatur dan..menunjuk tenaga kerja lain untuk
meneruskan pekerjaan dari tenaga kerja yang menderita kecelakaan, merekrut dan
melatih tenaga kerja baru, dan timbulnya ketegangan dan stres serta menurunnya moral
dan mental tenaga kerja (Tarwaka, 2008). Kerugian tidak langsung antara lain (Ramli,
2013):

a.  Kerugian Jam Kerja
Jika terjadi kecelakaan, kegiatan pasti akan terhenti sementara untuk membantu

korban cedera, penanggulangan kejadian, perbaikan kerusakan atau penyelidikan
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kejadian. Kerugian jam kerja yang hilang akibat kecelakaan jumlahnya cukup
besar yang dapat mempengaruhi produktivitas.

b.  Kerugian Produktivitas
Kecelakaan juga membawa kerugian terhadap proses produksi akibat kerusakan
atau cedera-pada pekerja.Perusahaan. tidak bisa berproduksi sementara waktu
sehingga kehilangan peluang untuk mendapatkan keuntungan.
Kerugian Sosial
Kecelakaan dapat menimbulkan dampak sosial baik terhadap keluarga korban
yang terkait secara langsung, maupun lingkungan sosial sekitarnya. Apabila
seorang pekerja mendapat kecelakaan, keluarganya akan turut menderita. Bila
korban tidak mampu bekerja atau meninggal, maka keluarga akan kehilangan
sumber kehidupan, keluarga terlantar yang dapat menimbulkan kesengsaraan. Di
lingkup yang lebih luas, kecelakaan juga membawa dampak terhadap lingkungan
sekitarnya. Jika terjadi bencana seperti bocoran, peledakan atau kebakaran
masyarakat sekitarnya akan turut panik atau mungkin menjadi korban.

d.  Citra dan Kepercayaan Konsumen
Kecelakaan menimbulkan citra negatif bagi organisasi karena dinilai tidak peduli
keselamatan, tidak aman atat ‘merusak lingkungan. Citra organisasi sangat
penting dan menentukan kemajuan suatu usaha, untuk membangun citra atau
company image, organisasi memerlukan perjuangan berat. Citra ini dapat rusak
dalam sekejap Jika terjadi bencana atau kecelakaan sebagai akibatnya masyarakat
akan meninggalkan bahkan mungkinw.akan memboikot setiap produknya
Perusahaan yang peduli K3"akan dihargai dan memperoleh kepercayaan dari

masyarakat dan penanaman modal.

3.6 Kepatuhan K3
Kepatuhan merupakan sikap seseorang untuk bersedia mentaati dan mengikuti
spesifikasi, standar atau aturan yang telah diatur dengan jelas, dimana aturan tersebut

diterbitkan oleh perusahaan yang bersangkutan dan lembaga lain yang berwenang
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(wardani, 2009). Salah satu komponen dari prilaku keselamatan adalah kepatuhan
keselamatan, yaitu aktivitas yang harus dilakukan seseorang untuk menjaga
keselamatan dalam tempat kerja. Perilaku ini mengikuti pada prosedur standar kerja
dan pemakaian alat pelindung diri (APD). Pekerjaan mempunyai dua pilihan dalam
menciptakan tempat kerja yang.aman dan sehat yaitu dengan.patuh dengan kebijakan
K3 atau mencegah masalah kecelakaan dan penyakit akibat hubungan kerja (Griffin
dan Neal, 2004). Penggunaan APD yang memadai dan tepat saat bekerja menjadi upaya
terakhir untuk mengurangi.risiko’ di‘area ‘kerja, Sekaligus mencegah kecelakaan dan
penyakit karena pekerjaan (Rani dan Gunawan, 2017).

Secara umum umur responden berpengaruh terhadap kepatuhan melaksanakan
upaya pencegahan kecelakaan kerja, seperti penggunaan alat pelindung diri. Pekerja
dengan usia > 45 tahun lebih taat menggunakan alat pelindung diri. Menurut hana
(1996) yang dikutip Angkat (2008) menyatakan bahwa lama kerja juga terkait dengan
usia seseorang. Pada usia tertentu relatif sudah bekerja dalam waktu tertentu pula, usia
30 — 40 tahun adalah usia peningkatan karir.

Pendidikan pekerja bangunan sangat mempengaruhi upaya pencegahan
kecelakaan kerja, semakin tinggi pendidikan formal, semakin-baik juga kepatuhannya
dalam pencegahan kecelakaan Kerja. Menurut pendapat Kosa dan Robeeertson yang
dikutip oleh Notoatmodjo (2003) bahwa prilaku kesehatan individu dipengaruhi oleh
kepercayaan orang yang bersangkutan terhadap kondisi kesehatan yang diinginkan dan
kurang berdasarkan' pengetahuan biologi. Pada..umumnya tindakan diambil
berdasarkan penilaian individu berdasarkan pengetahuan umumnya (Angkat, 2008).

3.7 Fasilitas Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Prinsip mencegah kecelakaan sebenarnya sangat sederhana yaitu dengan
menghilangkan faktor penyebab kecelakaan yang disebut tindakan tidak aman dan
kondisi tidak aman. Namun dalam praktiknya tidak semudah yang dibayangkan karena

menyangkut berbagai unsur yang saling terkait mulai dari penyebab langsung,
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penyebab dasar dan latar belakang. Oleh karena itu mulai berkembang berbagai
pendekatan dalam pencegahan kecelakaan (Ramli, 2013).

Untuk menjamin Keselamatan dan Kesehatan Kerja dapat berlangsung dengan
baik perlu diperhatikan fasilitas-fasilitas standar yang mendukung kegiatan dapat
berjalan dengan_aman. Alat Perlindungan Diri-(APD) standar seperti helm proyek,
sepatu pelindung, pelindung mata, masker dan pelindung telinga. Selain pakaian
pelindung tersebut, pemasangan papan-papan peringatan, rambu lalu lintas, ketentuan
atau peraturan pengunaan.peralatan yang sesuai:dengan fungsinya dan ketentuan-
ketentuan yang membuat lokasi kegiatan aman dan di dukung oleh personil yang
menangani setiap kegiatan menguasai operasional-akan menjamin keselamatan dan
kesehatan Kkerja dapat berlangsung baik. Fasilitas pendukung Keselamatan dan
Kesehatan Kerja merupakan hal yang pokok selain perencanaan, pelatihan, dan
pengawasan. Fasilitas yang dimaksud disini meliputi fasilitas yang berada di sekitar
proyek dan yang melekat pada diri pekerja (Ramli, 2013).

Selain adanya APD maka perlu juga dilengkapi oleh alat pengaman pada proyek
konstruksi yang gunanya untuk menunjang keamanan pada proyek tersebut. Menurut
Kurniawan (2015) macam-macam fasilitas pengaman proyek;antara lain:

1. Jaring pengaman, digunakan untuk mencegah adanya benda atau material proyek
yang jatuh kebawah.

2. Rambu-rambu, dipasang untuk menginformasikan sesuatu yang ada di dalam
proyek dan sebagi tanda bahaya.

3. Hydrant, digunakan untuk. pertolongan “pertama jika terjadi kebakaran pada
proyek.

4. Spanduk peringatan K3, adanya spanduk ataupun poster di proyek agar seluruh
pekerja proyek paham mengenai K3 dan pencegahan kecelakaan kerja.

5. Alarm peringatan, digunakan untuk mengumumkan kepada semua orang yang
berada di proyek jika terjadi suatu bahaya.

6. Lampu peringatan, digunakan sebagai tanda bahaya di dalam maupun di luar

proyek.
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3.7.1 Macam — Macam Alat Pelindung Diri (APD)

Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat keselamatan yang digunakan
oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuh dari kemungkinan adanya
papaaran potensi bahaya lingkungan kerja terhadap kecelakaan dan penyakit akibat
kerja (Tarwaka, 2014).

Alat-pelindung diri gunanya adalah untuk melindungi" pekerja dari bahaya-
bahaya yang mungkin menimpanya sewaktu menjalankan pekerjaan. Fungsi dari APD
untuk mengisolasi tenaga kerja dari bahaya-di'tempat kerja. Syarat APD yang baik
yaitu nyaman di pakai, tidak mengganggu proses pekerjaan, memberikan perlindungan
yang efektif terhadap segala jenis bahaya, memberikan rasa aman, nyaman terhadap
pemakai, dan praktis atau mudah di pakai. APD dapat di golongkan menjadi beberapa
jenis menurut bagian tubuh yang dilindunginya (Tarwaka, 2014).

1. Alat Pelindung Kepala (Safety Helmet)

Alat pelindung kepala digunakan untuk melindungi rambut terjerat oleh mesin

yang berputar dan melindugi kepala dari terbentur benda tajam atau keras, bahaya

kejatuhan benda atau terpukul benda melayang, percikan bahan kimia korosif,
panas sinar matahari, dan_lain-lain. Warna topi pelindung (safety helmet) dibagi

menjadi beberapa warna, yang mencerminkan posisi atau jabatan seseorang di

tempat kerja, antara lain (Kurniawan, 2015):

a. Helm safety warna putih biasa dipakai oleh manajer, pengawas, insinyur, mandor.

Helm safety warna biru biasa dipakai oleh supervisor, electrical kontraktor atau

pengawas sementara.

c. Helm safety warna kuning biasa dipakai oleh sub kontraktor atau pekerja umum.
d. Helm safety warna hijau biasa dipakai oleh pengawas lingkungan.

e. Helm safety warna pink biasa dipakai oleh pekerja baru atau magang.

f. Helm safety warna orange biasa dipakai oleh tamu perusahaan.

g. Helm safety warna merah biasa dipakai oleh safety officer yang bertanggung
jawab untuk memeriksa sistem keselamatan sudah terpasang dan berfungsi sesuai

dengan standar yang ditetapkan.
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Alat Pelindung Kaki (Safety Shoes)

Alat pelindung jenis ini digunakan untuk melindungi kaki dan bagian lainnya
dari benda-benda keras, benda tajam, logam/kaca, larutan kimia, benda panas,
kontak dengan arus listrik. Alat pelindung kaki berfungsi untuk melindungi kaki
dari tertimpa benda berat;.terbakar karena logam cair.dan bahan kimia korosif,
dermatitis atau eksim. karena zat kimia dan kemungkinan tersandungatau
tergelincir. Sepatu yang digunakan disesuaikan dengan jenis risiko seperti
(Kurniawan, 2015):

Sepatu pelindung (safety shoes) atau sepatu boot, untuk mencegah tergelincir,
dipakal sol anti selip luar dari karet alam atau sintetik dengan bermotif timbul
(permukaan kasar).

. Untuk mencegah tusukan dari benda runcing, dilapisi dengan logam.

Terhadap bahaya listrik, sepatu seluruhnya harus dijahit atau direkat, tidak boleh
menggunakan paku.

. Sepatu atau sandal yang-beralaskan kayu, baik dipakai pada tempat kerja yang
lembab, lantai yang panas.

Sepatu boot dari_sintetis, untuk pencegahan bahan-bahan kimia, terkadang
diperlukan bantalan lutut, pefindung tungkai bawah dan tungkai atas, yang
terbuat dari karet, asbes logam sesuai dengan risiko bahayanya.

Untuk bekerja'dengan logam cair atau benda panas, ujung celana tidak boleh
dimasukkan kedalam sepatu, karena cairan logam atau bahan panas dapat masuk
kedalam sepatu.

Alat Pelindung Mata (Safety Glasses)

Kacamata pengaman digunakan untuk melidungi mata dari debu kayu, batu, atau
serpih besi yang beterbangan ditiup angin. Mengingat partikel-partikel debu
berukuran sangat kecil yang terkadang tidakterlihat oleh mata.

Masker Pelindung (Safety Mask)

Pelidung bagi pernapasan sangat diperlukan untuk pekerja konstruksi mengingat

kondisi lokasi proyek itu sediri. Berbagai material konstruksi berukuran besar
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sampai sangat kecil yang merupakan sisa dari suatu kegiatan, misalnya serbuk
kayusisa dari kegiatan memotong, mengampelas, mengerutkayu.
5. Penutup Telinga

Alat ini digunakan untuk melindungi telinga dari bunyi-bunyi yang dikeluarkan

6.
D w n. Tujuan utama
-benda keras dab

7.
ekerja pada waktu

8.
ya pada ketinggian
nakan tali pengaman
jaga seorang pekerja

0.

3.7.2 Macam — Macam Fasilitas Pengaman Proyek
Selain adanya APD maka perlu juga dilengkapi oleh alat pengaman pada proyek
konstruksi yang gunanya untuk menunjang keamanan pada proyek tersebut. macam-

macam fasilitas pengaman proyek, antara lain (Tarwaka, 2014):
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1. Jaring Pengaman

Digunakan untukmencegah adanya benda atau material proyek yang jatuh
kebawah
Rambu — Rambu

tenaga kerja yaitu: (1) tenaga kerja erja perasaan lebih aman untuk terhindar
dari bahaya-bahaya kerja; (2) dapat mencegah kecelakaan akibat kerja; (3) tenaga kerja
dapat memperoleh derajat kesehatan yang sesuai hak dan martabatnya sehingga tenaga
kerja akan mampu bekerja secara aktif danproduktif; (4) tenaga kerja bekerja dengan
produktif sehingga meningkatkan hasil produksi. Hal ini akan menambah keuntungan
bagi tenaga kerja yaitu berupa kenaikan gaji atau jaminan sosial sehingga kesejahteraan

akan terjamin (Tarwaka, 2014).
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Manfaat bagi perusahaan yaitu: (1) meningkatkan keuntungan karena hasil
produksi dapat terjamin baik jumlah maupun mutunya; (2) penghematan biaya
pengobatan serta pemeliharaan kesehatan para tenaga kerja; (3) menghindari
terbuangnya jam kerja_akibat absentisme tenaga kerja sehingga dapat tercapainya

produktivitas yang tinggi dengan.efisiensi yang-optimal (Tarwaka, 2014).

3.7.4 Pemeliharaan dan Penyimpanan Alat Pelindung Diri (APD)

Beberapa cara pemeliharaan alat pelindung. diri dapat dilakukan, yaitu: (1)
penjemuran dipanas matahari untuk menghilangkan bau dan mencegah tumbuhnya
jamur dan bakteri; (2) pencucian dengan air sabun untuk alatpelindung diri seperti helm
keselamatan, kaca mata, aer plug yag terbuat dari karet, sarum tangan; (3) penggantian
cartridge atau canister pada respirator setelah dipakai beberapa kali. Untuk
penyimpanan alat pelindung diri harus disimpan pada tempat penyimpanan yang bebas
debu, kotoran, dan tidak terlalu lembab serta terhindar dari gigitan binatang.
Penyimpanan harus diatur sedemikian rupa sehinga mudah diambil dan dijangkau oleh
pekerja dan diupayakan disimpan dialmari khusus alat pelindung diri (Tarwaka, 2014).

Pemilinan” APD haruslah dapat memberikan pelindunganterhadap bahaya,
dimana APD tersebut memenuhi' Standar' yangberlaku pada saat ini, yaitu standar
NIOSH, OSHA, ANSI, JIS danlain sebagainya. Alat pelindung diri dapat mengalami
degradasi kemampuan secara bertahap yang disebabkan oleh penggunaan sehari-hari
maupun akibat kondisi yang ekstrim, makapemeliharaan harus dilaksanakan dengan
seksama. Sebelum dan setelah digunakan, seluruh alat pelindung diri harus diperiksa
apakahada kerusakan (Sudaryanto, 2010). Secara umum pemeliharaanAlat pelindung
diri dapat dilakukan dengan (Hiperkes, 2008):

1. Menyimpan dengan benar alat pelindung diri
2. Mencuci dengan air sabun, kemudian dibilas dengan air secukupnya. Terutama
untuk helm, kacamata, sepatu kerja, pakaian kerja, sarung tangan kulit/ kain/ karet.

Teknik pemeliharan juga disesuaikan dan penyimpanan APD dalam keadaan

kering, bersih, berikan label dan simpan dalam kantung plastik serta letakkan pada
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tempat terjangkau. Karyawan atau pekerja yang akan melakukan respirasi dan
menggunakan alat respirator hubungi petugas keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
dilingkungan atau tempat Anda. Untuk menjaga daya guna dari APD, hendaknya
disimpan ditempat khusus sehingga terbebas dari debu, kotoran, gas beracun, dan
gigitan serangga/binatang. Tempat tersebut.hendaknya kering dan mudah dalam
pengambilannya (Hiperkes, 2008).

3.7.5 Standart Operating RProcedure (SOP)

SOP adalah instruksi atau langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan
suatu proses kerja rutin tertentu. Dimana ada suatu kebijaksanaan yang ditetapkan
untuk mencapai tujuan ideal yang diasanya berupa pernyataan yang baik dan mantap.
SOP bertujuan untuk memberikan langkah yang benar guna mengurangi terjadinya
kesalahan. Setiap perusahaan konstruksi harus memiliki SOP yang mengatur dan juga
mengawasi segala sesuatu yang berhubungan dengan pekerja, mesin, alat, maupun
APD (Direktorat Jendral Depkes Rl, 2002).

Pada dasarnya tujuan pembuatan Standard Operating Procedure atau SOP adalah
untuk menjelaskan perincian-atau standar yang tetap mengenai-aktivitas pekerjaan yang
berulang-ulang yang diselenggarakan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Dimana
dengan adanya SOP ini diharapkan mampu menjadikan arus kerja yang lebih baik,
menjadi panduan untuk karyawan baru, penghematan biaya, memudahkan
pengawasan, serta mengakibatkan koordinasi yang baik antara bagian-bagian yang
berlainan dalam perusahaan (healthysimulation, 2014). Tujuan Standard Operating
Procedureatau SOP secara umum-dapat diuraikan sebagai berikut (healthysimulation,
2014):

1.  Memberikan pedoman, petunjuk, atau arahan secara umum dan khusus kepada
sebuah lembaga, instansi atau perusahaan dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsi masing-masing bidang. Dimana ini membantu pihak-pihak yang terkait
untuk mengetahui tugasnya dan lebih fokus dalam menjalankan tugas yang telah
diatur dalam SOP.
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2. Menciptakan tekad yang kuat dan semangat kerja yang tinggi. Yang mana tujuan
ini dapat dirasakan dengan jelas dan berdampak bagi pihak-pihak yang terkait
agar memiliki keinginan yang tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang ada
sehingga hal ini pun juga dapat menghasilkan kinerja hasil yang baik juga.

3. Memperkecil terjadinya risiko buruk seperti kegagalan.dan kebangkrutan. Yang
mana tujuan ini juga didukung oleh tujuan yang telah disinggung sebelumnya.
Ketika pedoman atau arahan yang baik dimiliki oleh suatu instansi atau
perusahaan maka akanmenghasilkankinerja hasil yang baik. Sehingga terjadinya
risiko-risiko buruk pada suatu perusahaan atau Instansi tersebut dapat

diminimalisir.

3.8 Pedoman Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(K3) di Indonesia.

Kesuksesan program Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) pada proyek konstruksi tidak lepas dari peran berbagai pihak yang saling
terlibat, berinteraksi dan bekerja sama. Hal ini sudah seharusnya menjadi pertimbangan
utama dalam pelak-sanaan pembangunan proyek konstruksi yang dilakukan oleh tim
proyek dan seluruh manajemen dari berbagai pihak yang terkait didalamnya. Masing-
masing pihak mempunyal tanggung jawab bersama yang saling mendukung untuk
keberhasilan pelaksanaan proyek konstruksi yang ditandai dengan evaluasi positif dari
pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja (Pangkey, 2012).

Berdasarkan Permen PU Nomor:05/PRT/M/2014, Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) adalah segala kegiatan‘untuk menjamin dan melindungi keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakitakibat
kerja pada pekerjaan konstruksi. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor: 09/PER/M/2008, Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang meliputi
struktur organisasi, perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur, proses dan

sumberdaya yang dibutuhkan bagi pengembangan penerapan, pencapaian, pengkajian
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dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dankesehatan kerja guna terciptanya tempat
kerjayang selamat, aman, efisien dan produktif (indah, 2017).

Adapun maksud dari pedoman ini adalah sebagai acuan bagi pengguna jasa dan
penyedia jasa dalam penyelenggaraan SMK3 Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum
yang dilaksanakan'secara sistematis, terencana; terpadu dan terkoordinasi. Kemudian,
tujuan diberlakukannya peraturan tersebut sebagali pedoman adalah agar semua
pemangku kepentingan mengetahui dan memahami tugas serta kewajibannya dalam
menyelenggarakan SMK3.1kanstruksi® bidang ' pekerjaan umum sehingga dapat
mencegah terjadinya kecelakaan kerja konstruksi dan penyakit akibat kerja konstruksi
(Ramadhan, 2012).

3.9 Produktivitas Kerja

Prasetyo dkk (2017) menyatakan produktivitas adalah kemampuan menghasilkan
suatu kerja yang lebih banyak daripada ukuran biasa yang telah umum. Tujuan dan
pentingnya keselamatan Kerja-adalah jika perusahaan dapat menurunkan tingkat dan
beratnya kecelakan-kecelakaan kerja, dan hal-hal yang berkaitan dengan stress serta
mampu meningkatkan kualitas kehidupan kerja para pekerjanya, maka perusahaan
akan semakin efektif.

Setiawan (2013) yang dimaksud dengan produktivitas Kkerja dapat
dikelompokkan menjadi* 3, yaitu: pertama, rumusan tradisional bagi keseluruhan
produktivitas tidak lain adalah ratio daripada apayang dihasilkan (output) terhadap
keseluruhan peralatan produksi yang dipergunakan (input). Kedua, produktivitas pada
dasarnya adalah suatu sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu
kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin, dan hari esok harus lebih baik
dari hari ini. Ketiga, produktivitas merupakan interaksi terpadu secara serasi dari tiga
faktor esensial, yakni: investasi termasuk penggunaan pengetahuan dan teknologi serta
riset, manajemen dan tenaga kerja.

Beberapa penelitian mengemukakan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas seperti yang dikemukakan Setiawan
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(2013), bahwa keselamatan dan kesehatan kerja mempengaruhi produktivitas
karyawan. Namun, ditemukan sebuah research gap yaitu pada hasil penelitian
Setiawan (2013), menemukan bahwa keselamatan kerja dan kesehatan Kkerja
berhubungan negatif dengan produktivitas dan kinerja karyawan hal ini disebabkan
oleh moral pekerja kontrak berkurang karena.timbul ketidakpedulian dari manajemen
yang tidak: memperhatikan. mereka sebagai bagian penting bagi organisasi dan
keselamatan mereka di tempat kerja. Moral rendah mengurangi produktivitas karena
para pekerjamenaruh kebencianternadap manajemen dan mereka tidak bekerja secara
maksimal dari kemampuan.

Muchdarsyah (2003), secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan
antara hasil nyata maupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan masuknya yang
sebenarnya. Misalnya saja, produktivitas adalah efisiensi produktif. Suatu
perbandingan antara hasil keluaran dan masuk atau out put: input. Masukan sering
dibatasi dengan masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran di ukur dalam kesatuan
fisik bentuk dan-nilai.

Pandji Anaroga (2001), dilihat dari Psikologi, produktivitas adalah suatu
tingkah laku. Memang. bisa,lain kalau dilihat ;sudut pandangan ilmu lain, karena
perbedaan ilmu bisa juga didasarkan atas-perbedaan objek kajian. Dalam psikologi,
produktivitas menunjukkan tingkah laku sebagai keluaran (out put) dari suatu proses
berbagai macam komponen kejiawaan yang melatar belakanginya.

Itu berarti kalau kita berbicara mengenai produktivitas, tidak lain dari pada
berbicara mengenai tingkahlaku® manusia atau individu, yaitu tingkah laku
produktivitasnya. Lebih khusus lagi, dibidang kerja atau organisasi kerja. Hal ini
berarti bahwa produktivitas seseorang pun akan merupakan fungsi dari kepribadian dan
lingkungannya. Maksud uraian ini adalah kalau kita menginginkan bertambah
tingginya produktivitas seseorang, maka yang perlu di kaji adalah masalah lingkungan
maupun kepribadiannya. Bagaimana dan apa kepribadian, dan bagaimana atau apa

lingkungan.
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Pribadi yang produktif adalah pribadi yang yakin akan kemampuan dirinya
serta memiliki rasa percaya diri (self confidence), memiliki harga diri (self esteem), dan
memiliki konsep diri (self concept) yang tinggi. Hal ini berkaitan dengan individu yang
kreatif yaitu memiliki kepandaian untuk menggunakan pikiran dan perasaannya dalam
memecahkan pesealan sebagaimana diungkapkan oleh Fromm, (Sedarmayanti, 1996)
bahwa: “Individu produktif adalah orang-orang yang memiliki kasih sayang,
kecakapan unjuk kemampuannya dan dapat merealisasikan potensi yang ada pada
dirinya”.

Apabila berbicara tentang Produktivitas Kerja 1tu berarti melakukan pengkajian
terhadap mutu Kerja yang dikaitkan dengan pelaksanaan Kerja secara efektif dan
efisien sebagaimana yang dikemukakan oleh Bettignies (Atmosoeprapto, 2001)
sebagai berikut: Kerja yang produktif adalah Kerja secara efekiif dan efisien. Efektif
dalam hal ini diartikan sebagali How far we achieve the goal, yaitu sejauh mana kita
mencapai sasaran sedangkan efisiensi menggambarkan How do we mix various
resources properly, yaitu bagaimana kita mencampur segala sumberdaya secara benar

atau tepat.

3.10 Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja

Buchari Alma (2001), inti dari penertian produktivitas adalah menyangkut
perbandingan hasil yang diperoleh dengan sumber-sumber ekonomi yang digunakan.
Dalam suatu perusahaan.ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas; faktor
internal dan faktor eksternal antara lain:

A. faktor internal
1. Managerial processes, menyangkut perihal merencanakan organisasi,
mengintergerasikan, dan mengawasi segala kegiatan.
2. Managerial leadership, berhubungan dengan tujuan perusahaan,
penyediaan kondisi kerja, ruangan, ventilasi, peralatan, yang dapat

mendorong pekerja lebih giat.
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3. Motivation, yaitu faktor-faktor yang dapat memotivasi karyawan untuk

bekerja lebih produktif, meningkatkan prestasi, meningkatkan efisiensi.

B. Faktor eksternal.

1. Govern

Perusahaan” sebagai berik

o a0~ wbdPF

ent regulation, yaitu peraturan-peraturan yang dibuat oleh

0ﬁ “ ktivitas Aktualisasi Budaya

faktor kualitas dan Ketersediaan bahan,

faktor upah/gaji,

faktor skala operasi dan kecepatan pemakai,

faktor hubungan tenaga Kerja dan pimpinan organisasi,
faktor sikap dan tingkat keterampilan pekerja,

faktor motivasi dan efektivitas manajemen.
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3.11 Populasi dan Narasumber

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik simpulan (Sugiyono, 2008). Populasi dalam penelitian
ini adalah para pekerja di proyek.pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau di
Kabupaten-Kampar yang berjumlah 316 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel yang diambil*dari’ populasi* harus, representatif-(Sugiyono, 2008).
Besaran sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin seperti pada persamaan
3.1 (Prasetyo dan Jannah, 2005).

dimana : n = besaran sampel e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan
(persen kelonggaran ketidak telitian karena

N=b -3 i
SSAran POPUTSST — y esalahan penarikan sampel)

3.12 Skala Likert
Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam angket

dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Nama
skala ini diambil dari nama Rensis Likert, yang menerbitkan suatu laporan yang
menjelaskan penggunaannya Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala Likert,
responden menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan
memilih salah satu dari pilihan yang tersedia. Biasanya disediakan lima pilihan skala
dengan format seperti ini (Budiaji, 2013):

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. kurang setuju
4. Setuju
5

. Sangat setuju
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Selain pilihan dengan lima skala seperti contoh di atas, kadang digunakan juga
skala dengan tujuh atau sembilan tingkat. Suatu studi empiris menemukan bahwa
beberapa karakteristik statistik hasil kuesioner dengan berbagai jumlah pilihan tersebut
ternyata sangat mirip. Skala Likert merupakan metode skala bipolar yang mengukur
baik tanggapan positif ataupun negatif terhadap-suatu pernyataan. Empat skala pilihan
juga kadang digunakan untuk kuesioner skala Likert yang memaksa orang memilih
salah satu kutub karena pilihan "netral” tak tersedia (Budiaji, 2013).

Dalam membuat skala- Likert, ada ‘beberapa langkah presedur yang harus
dilakukan peneliti, antara lain (Nazir, 2005):

1. Peneliti mengumpulkan item-item yang cukup banyak, memiliki relevansi dengan
masalah yang sedang diteliti, dan terdiri dari item yang cukup jelas disukai dan
tidak disukai.

2. Kemudian item-item itu dicoba kepada sekelompok responden yang cukup
representatif dari populasi yang ingin diteliti.

3. Responden.di atas dimintasuntuk mengecek-tiap item, apakah ia menyenangi (+)
atau tidak-menyukainya (-). Respons tersebut dikumpulkan dan jawaban yang
memberikan indikasi menyenangi diberi skartertinggi. Fidak ada masalah untuk
memberikan angka 5 untuk yang' tertinggi dan skor 1 untuk yang terendah atau
sebaliknya. Yang penting adalah konsistensi dari arah sikap yang diperlihatkan.
Demikian juga apakah jawaban “setuju” atau “tidak setuju” disebut yang
disenangi, tergantung dari isi pertanyaan dan isi-dari rtem-item yang disusun.

Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam.skala Likert, responden menentukan
tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari
pilihan yang tersedia. Biasanya disediakan lima pilihan skala dengan format seperti
(Nazir, 2005) :

Pertanyaan Positif (+)

Skor 1. Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali)

Skor 2. Tidak (setuju/baik/) atau kurang

Skor 3. Netral / Cukup
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Skor 4. (Setuju/Baik/suka)

Skor 5. Sangat (setuju/Baik/Suka)
Pertanyaan Negatif (-)

Skor 1. Sangat (setuju/Baik/Suka)

Skor 2. (Setuju/Baik/suka)

Skor 3. Netral / Cukup

Skor 4. Tidak (setuju/baik/) atau kurang

Skor 5:°Sangat (tidak-setuju/buruk/kurang sekali)

4. Total skor dari masing-masing individu adalah penjumlahan dari skor masing-
masing item dari individu tersebut.

5. Respon dianalisis untuk mengetahui item-item mana yang sangat nyata batasan
antara skor tinggi dan skor rendah dalam skala total. Misalnya, responden pada upper
25% dan lower 25% dianalisis untuk melihat sampai _berapa jauh tiap item dalam
kelompok ini berbeda. ltem-item yang tidak menunjukkan beda yang nyata, apakah
masuk dalam sker tinggi atau rendah juga dibuang untuk mempertahankan konsistensi

internal dari pertanyaan.

3.13 Pengujian validasi

Validitas menurut Sugiyono (2016) menunjukan derajat ketepatan-antara data
yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti
untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item dengan total item-
item tersebut. Jika koefisien antara item dengan-total item sama atau diatas 0,4 maka
item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika ntlai korelasinya dibawah 0,4 maka item
terebut dinyatakan tidak valid.

Dalam mengukur validitas keabsahan butir instrumen atau keabsahan internal
instrumen, dilakukan dengan cara menganalisis hubungan antara skor tiap butir dan
skor total, dengan menggunakan rumus Product Moment. Perhitungan tersebut

menghasilkan butir yang valid dan yang tidak valid. Dengan persamaan 3.2.
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n> XY, - (XX )Y,) (3.2)

e kXY 2nT)

Dimana:

validitas, mak sluruh ins kan adalah valid
(perhitung

jauh hasil pen gukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala engukur sama. Uji reliabilitas
ancang dalam bentuk kuesioner

melihat andal tidaknya suatu alat ukur-digunakan pendekatan secara statistika, yaitu
melalui koefisien reliabilitas dan apabila koefisienreliabilitasnya lebih besar dari 0.60
maka secara keseluruhan pernyataan tersebut dinyatakan andal (reliabel).

Uji reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach (o) dari Ety Rochaety
dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Bisnis (2007) yang dapat dilihat pada

persamaan 3.3 :
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N S*(1-3 Si)z) ................... (3.3)

R=a=R=N_1( 2

Dimana:
o= Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach
S?= Varians skor kese

3.15 Desk

Data ' . menjawab an/mengetahu K3 dan
prodeuktifite | ra deskriptif, yang
menguraik s kerja karyawan.

Sugiyono (
pendapat dan

1. Sangat Baik (SB)

2. Baik (B)

3. Kurang Baik (KB) .3
4. Tidak Baik (TB) 2

5. Sangat Tidak Baik (STB) :1
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Dalam penelitian ini akan diambil seluruh responden yang berjumlah 177
orang. Ketentuan ini dipakan untuk mencari kisaran (range) secara keseluruhan
terhadap komponen pernyataan tentang K3 dan produktivitas kerja.

skor maksimum — skor minumum

Range = I (S X3

nlah kategori

enggunakan rumus

na tipe data yang
uk memeriksa atau
rut Duwi (2009),
pedoman d uji Kolmogorov

Smirnov ada ‘ i il oilita ebih kecil dari 0,05

digunakan untuk mengetahui norma daknya sebaran data adalah jika p>0,05,
maka sebaran data nya normal, sebaliknya jika p<0,05 maka sebaran datanya tidak
normal (Sugiyono, 2010). Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan

program SPSS versi 22.0 for windows.



38

2) Uji Homogenitas (Uji F)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki tingkat
varians data yang sama atau tidak. Untuk menguji kesamaan dua varians data dari

kedua kelompok rumus yang digunakan adalah sebagai berikut, (Duwi 2009) :

__ Varian terbesar

17 T an (3.5)

Varian terkecil

Nilai F yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan Fpel yang
mempunyai taraf signifikansi = 5%. Hao.diterima jika Fhitung < Frael dan Ho ditolak jika
Fhitung > Fraper. UJI Int dimaksudkan untuk menguji‘kesamaan varians populasi yang
berdistribusi nermal.

Seperti pada uji statistic lainnya, uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan
untuk menentukan keputussan uji statistic berikutnya. Dasar atau pedoman
pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut (Widiyanto,
2010) :

a. Jika nilai signifikan atau Sig. < 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua atau
lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen)
b. Jika nilai signifikan atau Sig. > 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua atau

lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen)

3) Uji Linearitas

Pengujian linearitas berguna untuk menyatakan bahwa model linear yang
digunakan dapat dibenarkan dalam penganalisaan data pengujian data penelitian.
Kriteria pengujian adalah jika'harga F hitung.lebih kecil dari F tabel maka uji linearitas
cocok digunakan pada regresi linear.

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui bentuk hubungan antara variabel
tergantung. Uji ini juga dapat mengetahui taraf keberartian penyimpangan dari
linearitas hubungan tersebut. Apabila penyimpangan tersebut tidak berarti, maka

hubungan antara variabel prediktor dengan kriterium dianggap linier. Kaidah yang
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digunakan apabila p>0,05, maka hubungan antara kedua variabel adalah linier
(Sugiyono, 2010).

4) Uji Hipotesis

Sebelum J n n dan Kesehatan Kerja
dengan P ita a terleb t rsamaan regresi
linear e hubungannya,

dengan S @agpb%&‘ﬁ&ﬂrfﬂppﬁ % 5)

ST s (3.6)
Sel r 0 rkan Kriteria yang
dikemukak Jai berikt
abel 3.21 ehr\@*[
| en bungan
— [ —
0.1 ndah
0.39 ah
SQSK ANB R\) Sedang
P uat
8 gat kuat
Tabel 3.2. dapat diura I Isien korelasi antara variabel
dependen (Produktivitas ker] endent (Keselamatan dan Kesehatan

Kerja). Nilai koefisien korelasi yang roleh (r hitung) selanjutnya diinterpretasikan
berdasarkan tabel interval korelasi. Dengan demikian akan diketahui tingkat hubungan
antara variabel keselamatan dan Kesehatan Kerja (Variabel X) dengan Produktivitas
Kerja pada Pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau di Kabupaten Kampar.
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5) Uji Regresi
Analisis regresi linear sederhana atau dalam Bahasa inggris disebut dengan nama

simple linear regression digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh satu variabel
bebas atau variabel independent atau variabel predictor atau variabel X terhadap
variabel tergantung atau variable.dependen atau-variabel terikat atau variabel Y. syarat
kelayakan yang harus terpenuhi saat kita menggunakan regresi linear sederhana adalah
(Raharjo, 2017) :

a. Jumlah sampel.yang-digunakan harus sama

b. Jumlah variabel bebas (X) adalah 1 (satu)

c. Nilai residual harus berdistribusi normal

d. Terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas (X) dengan variabel

terikat ()

e. Tidak terjadi gejala heteroskedasitas

f. Tidak terjadi gejala autokorelasi

Secara. umum rumus persamaan regresi-linear sederhana adalah Y = a + bX.
Sementara untuk mengetahui nilai koefisien regresi tersebut kita dapat berpedoman
pada output yang berada jpada tabel coefficients. a adalah angka konstan dari
unstandardized coefficients. angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti
bahwa jika tidak ada K3 (X) maka nilai produktivitas pekerja (Y). b adalah angka
koefisien rgresi. Teknik statistic yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis regresi sederhana. Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kedua. variabel antara.X-Y dan menguji taraf signifikasi
(Raharjo, 2017). Semua analisis data dalam penelitian ini akan dibantu dengan program

computer Stastical Product and Service Solution (SPSS) 22.0 for windows.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

41 Umum

ng. digunakan.o @ lan ini adalah pendekatan
t‘n@ﬂém’:‘ ’% eselamatan dan

Si langsung di

kesehatan kerja

7
Gedung SPN
Polda Riau

Gambar 4.1 Denah Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini terletak di jalan Lintas Pekanbaru Bangkinang yang lebih
tepatnya berada di daerah Sungai Pinang Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

41
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4.3 Teknik Penelitian

Di dalam melakukan sebuah penelitian hal yang penting untuk diketahui adalah
teknik penelitian yang digunakan, pada penelitian ini menggunakan pengumpulan data
yang dilakukan yaitu survei, wawancara, dan observasi di lapangan. Survey dilakukan
untuk memperoleh data primer.dan untuk pengambilan sampel dilapangan dilakukan
secara random. Pengambilan sampel secara simple randaom sampling adalah cara
penarikan sampel yang dilakukan memilih subjek secara acak. Serta dalam penelitian
ini data dilapangan diperoleh melalui~surveilangsung pada objek penelitian, yaitu

dengan menggunakan instrument kuesioner dan wawancara.

4.4 Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahapan penelitian adalah tahap-tahap yang dilakukan peneliti secara berurutan
selama berlangsungnya penelitian. Tahapan penelitian "ini memberikan gambaran
secara garis besar langkah-langkah pelaksanaan penelitian yang akan menuntun
peneliti agar lebih terarah selama berjalannya penelitian. Adapun tahapan pelaksanaan
penelitian dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Mulai
Mulai adalah langkah awal sebefum melakukan persiapan dalam penelitian.
2. Tahapan Persiapan
Tahapan persiapan. merupakan langkah utama  yang dilakukan vyaitu,
mempersiapkan ‘gambaran tentang skripsi yang.akan dilakukan serta memilih
masalah yang pantas untuk diteliti. Kemudian mencari tempat atau lokasi
penelitian yang akan dilakukan.
3. Penentuan Objek Penelitain
Dalam tahap ini kita sudah menentukan objek apa yang akan Kita teliti, termasuk
didalamnya observasi lapangan dan indentifikasi proyek. Agar memperlancar
proses penelitian Kita perlu adanya perizinan terkait kepada pelaksana ataupun

pemilik proyek yang akan kita jadikan tempat penelitian.
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Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis memerlukan beberapa data yaitu data primer
(pengamatan/ observasi dan wawancara) dan data sekunder (Shop drawing dan
Time Schedule) untuk pembahasan dalam menyelesaikan penelitian ini.
Menentukan Populast dan-Sampel

Populasi dimaksudkan kepada tenaga kerja yang berasal dari kontraktor pelaksa
dan mandor yang nantinya akan dijadikan sampel untuk mendapatkan data primer
yang berupa pembagian kuesioner

Penyusunan Kuesioner

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuesioner tertutup,
jadi disini.responden hanya memilih dari jawaban jawaban yang telah disediakan.
Penyebaran Kuesioner

Setelah kuesioner selesai disusun, maka langkah selanjutnya adalah melakukan
penyebaran kuesioner. Penyebaran kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh
presepsi responden mengenai-tingkat kepatuhan tenaga kerja dalam penggunaan
APD.

Analisa Data dan Pembahasan

Setelah pengumpulan data dilanjutkan dengan analisa data, yaitu menganalisa
tentang resiko keselamatan dan kesehatan kerja (K3), tingkat kepatuhan pekerja
dalam penggunaan APD, dan analisa deskriptifnya.

Hasil dan pembahasan

Hasil dan pembahasan yaitu membahas hasil-hasil yang disederhanakan dalam
bentuk tabel, grafik atau lainnya, agar mempermudah pemahaman hasil analisa
bagi para pembaca.

Kesimpulan dan saran

Kesimpulan dan saran yaitu membuat kesimpulan yang diambil dari hasil
penelitian dan memberikan saran kepada pembaca tentang kajian tenaga kerja pada
pelaksanaan proyek konstruksi.

Selesai
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45 Cara Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengeorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit — unit,
melakukan sintesa, menyusun.ke dalam_pola, memilih 'mana yang penting dan
dipelajari,.serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami-oleh diri sendiri
maupun orang lain. Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
deskriptif dananalisis korelasional yaitu untuk melihat adanya pengaruh antara kedua
variabel.

Untuk menjawab tujuan penelitian satu dan dua, maka digunakan analisis data
deskriptif berdasarkan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social.
Untuk setiap pilihan jawaban akan diberi skor dan nilai maka, responden  harus
mendukung pernyataan untuk digunakan dalam jawaban yang dipilih. Adapun skal
likert yang dipergunakan dalampenelitian ini.yaitu dengan 5 skala jawaban. Sedangkan
untuk menjawab tujuan penelitian ke tiga peneliti menggunakan tekni korelasi product
moment. Nilai® koefisiens, korelasi yang _diperoleh (r hitung) selanjutnya
diinterpretasikan berdasarkan tabel ‘interval korelasi. Dengan demikian akan diketahui
tingkat hubungan antara variabel keselamatan dan Kesehatan Kerja (Variabel X)
dengan Produktivitas Kerja pada Pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau di
Kabupaten Kampar.



BAB V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1. Umum

Proyek Pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau.di Kabupaten Kampar
yang menjadi objek dalam penelitian ini berlokasi di Jalan H.R Soebrantas (Lintas
Pekanbaru — Sumatera Barat) tepatnya.di_Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
Gedung Sekolah Polisi Negara Polda Riau di Kabupaten Kampar ini terdiri beberapa
gedung terpisah seperti, kantor, barak siswa, Mesjid, ruang serba guna, ruang kelas,
gedung pustaka, gapura, ruang makan, poliklinik dan lainnya.

Gedung Sekolah Polisi Negara Polda Riau di Kabupaten Kampar dikerjakan
oleh PT. Karya Bangun Mandiri Persada. Pembangunan gedung baru Sekolah Polisi
Negara (SPN) Polda Riau, sudah dimulai pada Selasa (31Juli 2018). Jangka waktunya
hanya lima bulan. Gedung SPN yang baru mulai dibangun ini, berdiri di lahan seluas
28 hektare. Lahannya merupakan hibah dari Pemkab Kampar. Lokasinya di Desa
Sungai Pirang, Kecamatan Tambang. Untuk biaya pembangunannya menelan anggaran
sebesar Rp115 miliar. Anggaran,ini, dari. APBIN'2018, yang dananya bersumber dari
DIPA Mabes Polri Kontraktor fisiknya, PT Karya Bangun Mandiri Persada.
Sebelumnya, gedung SPN ini berada di Jalan Pattimura, Kota Pekanbaru. Gedung ini
sedang dalam proses pembangunan untuk markas Polda Riau yang baru. Sedangkan
SPN sementara dipindahkan ke Asrama Haji Rumbali, Pekanbaru. Pembangunannya
pun setahun selesai. Tak adatahun jamak. Artinya, jika saat ini pembangunan gedung
baru dimulai, maka sisa waktunya hanyatinggal lima bulan lagi. Sebab, di Desember

harus selesai.

5.2. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian adalah hal — hal yang menjadi objek penelitian, yang ditatap

dalam suatu kegiatan penelitian, yang menunjukkan variasi, baik secara kuantitatif
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maupun kualitatif (Arikunto, 2006). Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Variabel dapat
dikelompokkan menurut beragam cara, namun terdapat tiga jenis tiga jenis
pengelompokkan.variabel yang.sangat penting dan mendapatkan penekanan. antara
lain (Karlinger, 2006):

1. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Variabel X)

Variabel bebas sering-tdisebut” independent, variabel stimulus, prediktor,

antecedent.

2. Produktivitas Kerja (\Variabel Y)

Variabel terikat atau dependen atau disebut variabel output, kriteria, konsekuen,
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Variabel terikat tidak dimanipulasi, melainkan diamati variasinya sebagai hasil
yang dipradugakan berasal dari variabel bebas. Biasanya variabel terikat adalah kondisi
yang hendak kita jelaskan.

Penelitian ini akan memfokuskan bagaimana pengaruh keselamatan dan
kesehatan kerja terhadap preduktivitas pekerja pada proyek-pembangunan Sekolah
Polisi Negara Polda Riau di Kabupaten Kampar. Ada dua variabel yang di tinjau dalam
penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel 5.1
Tabel 5.1 Variabel dan indikator

No Variabel Indikator Kode
A. | Keselamatan 1. Penyedian pelindung kerja Al
dan Kesehatan 2. Kondisi pelindung kerja A.2
Kerja (X) 3. Pemilihan peralatan konstruksi A3
4. Pemeriksaan APD A4
5. Pemberian tanda peringatan peralatan yang A5
berbahaya

6. Fisik dan mental dalam keadaan baik A.6
7. Pelatihan bagi pekerja A7
8. Metode atau petunjuk kerja A8
9. Pemberian infromasi tentang tingkat A9

bahaya pekerjaan
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10. Pengawasan pelaksanaan pekerjaan
11. Ketersediaan kotak P3K

12. Jaminan kesehatan

13. Ketepatan waktu pekerjaan

14. Pengetahuan tentang kesehatan kerja

A.10
All
Al2
A.13
Al4
A.15
A.16
A.l7
A.18
A.19
A.20

B.1
B.2
B.3
B.4
B.5
B.6
B.7
B.8
B.9
B.10

Instrumen
Pertanyaan
Kuesioner
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5.3. ldentifikasi Responden

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah sampel diperoleh jumlah sampel (n)
penelitian ini 177 orang sedangkan teknik penentuan sampel dengan teknik simple

random sampling.

A

v ahd

WAL RAAS

.

dalam Tabe
Tabel 5.2 K

kontruksi, dimana laki laki tentunya“memilki fisik yang lebih kuat dibandingkan
dengan perempuan. Dari hasil observasi penulis dilapangan juga diketahui bahwa
pekerja adalah dari jenis kelamin laki-laki. Namun pada bagian administrasi
perusahaan ada beberapa tenaga kerja perempuan yang terlibat dalam pekerjaan ini.
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2. ldentifikasi Responden Berdasarkan Usia

Adapun hasil analisisnya terhadap data umur responden disajikan dalam Tabel
5.3.
Tabel 5.3 Karekteristik

esponden Berdasarkan Usia

wmlha

2 orang atau

AN
g

tenaga kerja
mengadopsi dan mere : ang dapat membangun dan
mengembang i a, Se 2 positif terhadap hasil
kerjanya.

m15-21Th
m22-55Th
m>55Th

Gambar 5.1. Gambaran Usia Responden
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3. ldentifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Adapun hasil analisisnya terhadap data tingkat pendidikan responden disajikan
dalam Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Karekteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

dasarkan tingkat
(S1) sebanyak 11
3 (D3) sebanyak 3

pendidikan,
orang atau s

orang atau se 2banayak 162 orang
atau sebesar : 0 dengan pe ik IP's panyak 1 orang atau
sebesar 0.56% 3 sebagian besar responden

W Strata 1 (S1)
m D3

mSMA

= SMP

Gambar 5.2 Gambaran Pendidikan Responden
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Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi cara berfikir dan proses pengambilan
keputusan dalam menjalankan suatu usaha. Umumnya seseorang yang berpendidikan
tinggi, lebih mudah menerima masukan dan mampu mengembangkan kreativitas untuk

lebih maju dibandingkan dengan seseorang yang tingkat pendidikannya yang rendah.

Tingkat pendidi m uan seseorang dalam
melakuk S- knik, te ecara efektif dan
efisien. emberdayakan
kemamp Eﬁ%ﬁs'ﬁ{nﬁw u meningkatkan
produktiv \5 v
4. ldentifikasi r
Ad sisnya te a n disajikan dalam
Tabel 5.5. e | | B
Tabel 5.5 Kare ti r_fdei:l a'rIZarf_
NO erj = 1 Saleh rsentase (%)
1 W) 64.97
2 K . 25.42
3 : 9.60
100
ol »

Sumber: Data i

Dari tabel 5.5. j a en dalam penelitian ini adalah
rang (64.97%), masa kerja 11-20 tahun
sebanyak 45 orang (25.42%), masa kerja lebih dari 20 tahun sebanyak 17 orang

dengan masa kerja 5 — 10 tahun

(9.60%). Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini
adalah pekerja dengan masa kerja 5 — 10 tahun. Gambaran sebaran responden
berdasarkan masa kerja dapat dilihat pada Gambar 5.3.
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m5-10 Th
m11-20Th
1>20Th

atau tenaga kerja

p baik dan lama,

RANELAN

o
2
:
=
~
, z
= EE

N
.
S
o
@
S
o
73
=
=
QD
5
o
=
QD
3

NO Persentase (%)
1 Projek Manage 0.56
2 Supervisor 1 0.56
3 Konsultan 1 0.56
4 Karyawan/Pekerja 174 98.31
Jumlah 177 100

Sumber: Data Penelitian, 2019
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Berdasarkan Tabel 5.6 Karekteristik Responden Berdasarkan jabatan, diketahui
bahwa responden dengan jabatan Projek Manager sebanyak lorang atau sebesar
0.56%, responden dengan jabatan supervisor sebanyak lorang atau sebesar 0.56%,
responden dengan jabatan Konsultan sebanyak lorang atau sebesar 0.56% dan
responden dengan jabatan karyawan atau pekerja sebanyak.174 orang atau sebesar
98.31%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden adalah
karyawan atau pekerja sebanyak 174 orang atau sebesar 98.31%. Kondisi ini tentunya
sesuai dengan focus penelitian-yaitu ‘pengaruh’Keselamatan dan Kesehatan Kerja
terhadap Produktivitas Pekerja Pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau di
Kabupaten Kampar. Gambaran karakteristik responden berdasarkan jabatan dapat
dilihat pada Gambar 5.4.

0.56%

WFrojck Manager
WSupervisor
W Eonsultan

WEaryawan/Pekerja

Gambar 5.4 Gambaran Jabatan Responden

5.4. Hasil Uji Validitas

Dalam mengukur validitas keabsahan butir instrumen atau keabsahan internal
instrumen, dilakukan dengan cara menganalisis hubungan antara skor tiap butir dan
skor total, dengan menggunakan rumus Product Moment. Perhitungan tersebut

menghasilkan butir yang valid dan yang tidak valid. Kriteria yang digunakan untuk uji
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coba keabsahan butir instrument adalah rhiwng dalam taraf signifikan oo = 0.05 dengan n

= 20. Jika rnitung > I taber, maka butir pertanyaan dianggap valid. Demikian pula

sebaliknya, jika rmitung < rtabel, maka pertanyaan dianggap tidak valid dan tidak dipakai

dalam penelitian/drop.
Tabel 5.7 Hasil

A
A.
A.
Al
Al
A.14
A.15
A.16

A.17

A.18

A.19

A.20

n

AS IS

ilai 1 taper dengan n 20 adalah 0.444 (Lampiran B-1).

atan Kerja
terangan
valid
valid
valid
valid
4 valid
4 valid
- 4 valid
- valid
= 4 valid
valid
valid
valid
valid
valid
4 valid
444 valid
0.444 valid
0.444 valid
0.444 valid
0.444 valid

Berdasarkan Tabel 5.7. dapat dilihat semua indikator Keselamatan dan

Kesehatan Kerja memperoleh nilai rmiwng l€bih besar dari r tave. (0.444) sehingga dapat

dikatakan bahwa seluruh instrumen tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah

valid.
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Tabel 5.8 Hasil Uji Validitas Intrumen Produktivitas Kerja

KODE Corrected Item-Total  tabe Keteranaan
INDIKATOR rrelation 9
lid
d
AS | id
WN0.66 qaa) lid
B alid
B. alid
B. alid
B. valid
B. r .| valid
B.1 ' =F 3 valid
Ber n Tabel 5.8. daj ihat s i or. produktivitas kerja
memperoleh ni i bih at dikatakan bahwa
seluruh indik

\S vali

pr
EKANE}'&P'R

5.5. Hasil Uj

Uji relia 1k at ukur yang dirancang
dalam bentuk kuesi dapat diandalkan jika alat
ukur tersebut digunakan n hasil yang relatif sama (tidak
berbeda jauh). Untuk melihat uatu alat ukur digunakan pendekatan

secara statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas dan apabila koefisien
reliabilitasnya lebih besar dari 0.600 maka secara keseluruhan pernyataan tersebut

dinyatakan andal (reliabel). Uji reliabilitas menggunakan metode Alpha Cronbach ().
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Tabel 5.9 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 | Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X) 0.960 Reliabel
2 Produktivitas Kerja (Y) 0.948 Reliabel

Dari perhitungan diketahui “bahwa. nilai . Cronbach Alpha sebesar 0.960
(Lampiran4).Nilat ini lebih besar dari 0.600 atau 0.960> 0.600 dengan demikian dapat
dikatakan bahwa instrument keselamatan dan kesehatan kerja adalah reliable. Dari
perhitungan diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha sebesar 0.948. Nilai ini lebih besar
dari 0.600 atau 0.948 > 0.600 dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrument
produktivitas kerja adalah reliable.

5.6. Hasil Analisa Keselamatan dan Kesehatan. pekerja pada Pembangunan
Sekolah Polisi Negara Polda Riau di Kabupaten Kampar

Dalam pelaksanaan . pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau di
Kabupaten Kampar tepatnya di-kecamatan tambang selama berlangsungnya pekerjaan
pembangunan gedung sekolah ini masih terlihat ketidakseragaman dalam penggunaan
APD oleh tenaga kerja. Hasil pnelitian lapangan tentang. pengaruh keselamatan dan
kesehatan kerja terhadap produktivitas pekerja pada pembangunan Sekolah Polisi
Negara Polda Riau akan dilihat dari indikator masing masing variabel.

Pengukuran terhadap Keselamatan dan Kesehatan pekerja pada Pembangunan
Sekolah Polisi Negara Polda Riau di Kabupaten Kampar mempergunakan 20 butir
pernyataan. Skor tertinggi untuk setiap pernyataan diberi skor 5 dan terendah diberi
skor 1 serta disebarkan kepada 177 orang sampel penelitian.

Berikut dalam menentukan hasil skala likert untuk setiap indikator peneltiian:
Skor maksimum = jumlah item pernyataan x skor maksimum x jumlah responden

=1x5x177
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Skor Minumum = jumlah item pernyataan x skor maksimum x jumlah responden

=885
=1x1x177
=177
Range
, ategori.tingka
) G
dilihat pa \3\\\
Tabel 5. pr
Jaik - = &
ang Baik |
dakBak| |
an
)
Tabel 5. ren
penilian tiap v :

dalam 5 klasifik

baik. Tingkat skor
Untuk mengetahu

5.11:

erja yang dapat

kor
— 885
41
00
59

18

kasi tingkat kategori
at kategori ini terbagi
baik, dan sangat tidak

or terendah adalah 177.

uhan dapat dilihat pada Tabel
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SB

KB

B

STB

B
NO INDIKATOR K3 TN T F TN v E TN T v T F TN o e Tl TOTAL| KATEGOR
1{Penyedian pelindung kerja 1 |5|5|28|4|112| 90 |3| 270 | 58 |2|116|0| 1| 0 | 503 |Kurang Baik
2|Kondisi pelindung kerja 1 [.5|5|29|4] 116 | 201 |3| 303 [ 46 2| 92 |0| L[ 0 | 516 |KurangBaik

Pem|||han_ perdpiem 1 | 5| 5|46 |4 184|112 |3| 333 | 19 |2 38.[0| 1| O | 560 |KurangBaik
3|konstruksi

4|Pemeriksaan APD 0 |5|0/[16 (4| 64 |132]3| 396 | 29 (2| 58 |0f 1] 0 | 518 |KurangBaik

Sk @ 1 |5|5(52]4]208]109f3| 327 [ 15]2] 30 [of 1| 0 | 570 |Kurang Baik
5|peralatan yang berbahaya

Fisik dan_ 30 109545 | 35 | 4| 140 | 115 | 3'|/8454(. 26 | 2| 52 [0 1| 0 | 542 |Kurang Baik
6|keadaan baik

7|Pelatihan bagi pekerja 5| 0|31 [4] 124 | 1233 369 | 23 |2 46 |01 539 | Kurang Baik
8|Metode atau petunjuk kerja 5|10 48 [4] 192 | 95 | 3| 285 [ 32 |2 64|01 551 | Kurang Baik

Eembenan mfromas! tentang 0 | 5| 0|22 |4| 8 [135|3| 405 | 20 | 2| 40 0| 2| 0 | 533 |Kurang Baik
9|tingkat bahaya pekerjaan

Penga_wasan et 0 | 5] 0[50 |4]|200](209]|3| 327 | 18 |2| 36 (0] 1| 0 | 563 |Kurang Baik
10|pekerjaan
11|Ketersediaan kotak P3K 10 | 29 116 | 129 [ 3| 387 | 17 [ 2| 34 1 547 | Kurang Baik
12|Jaminan kesehatan 48 192 | 105 | 3| 315 | 24 2| 48 1 555 | Kurang Baik
13|Ketepatan waktu pekerjaan 28 112 | 99 | 3] 297 | 50 |2 100|0] 1 509 | Kurang Baik

Pengetahuan. tentang 0 |5 0[43|4]| 172 8 |3| 267 | 452 90 [0] 1| 0 | 529 |Kurang Baik
14|Kkesehatan kerja

Peme.”ksaan Y 2 [5(10| 34 (4] 236 [ 92 [3| 276 | 49 | 2| 98.[0[ 1| 0O | 520 |Kurang Baik
15|pekerja

Pembuangan (e 0 [ 500 |57 4] 228 | 99 [3[%297 21 | 2|42 [0[1]| 0| 567 |KurangBaik
16|dengan SOP
17|Ketersediaan air bersih 1 5 | 2014 "84 119 | 3| 357 | 36 2] 72 1 518 | Kurang Baik
18|Kondisi lingkungan kerja 0 0 |51 |4]| 204 | 9 |3| 288 | 30 |2| 60 |01 552 | Kurang Baik

Ket_e roedian. rujuk el 0 | 5| 0|44 |4| 176|206 |3| 318 | 27 | 2| 54 (0| 1| 0 | 548 |Kurang Baik
19]sakit

Kebijakan perusahaan 1 |5|5|16|4| 64 | 123 (3| 369 [ 37 | 2| 74 o] 1| 0 | 512 |Kurang Baik
20|terhadap K3

JUMLAH 13 [100] 65 | 728 |80 2912 | 2177|60| 6531 | 622 [40|1244|0[20] O [ 10752
RATA-RATA 065| 5133]364]|4[1456]108.9] 3[32655]|31.1]2]622]|0] 1| 0 [ 537.6 | Kurang Baik

Menghitung persentase jawaban

responden dalam bentuk tabel tunggal melalui

rekapitulasi total skor pada setiap variabel dan indicator, dengan menggunakan rumus:
JML =FxN

Dimana:

JML : Jumlah Hasil Skor Kuesioner

F: Frekuensi data
N: Nilai Skor
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Berdasarkan Tabel 5.11 diketahui bahwa Keselamatan dan Kesehatan pekerja
pada Pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau di Kabupaten Kampar tergolong

kurang baik dengan skor 537,6 atau berada pada rentang skor 460 — 600 (Tabel 5.10).

A ) ‘*’

Z

AL

50 -

)

N\

besar pada jawaban kurang ba dengan skor rata-rata 326.6. Kondisi
menunjukkan bahwa Keselamatan dan Kesehatan pekerja pada Pembangunan Sekolah
Polisi Negara Polda Riau di Kabupaten Kampar tergolong kurang baik. Aritnya bahwa

karyawan belum melaksanakan keselamatan dan kesehatan sebagaimana mestinya.
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5.7. Hasil Analisis Produktivitas Pekerja Pembangunan Sekolah Polisi Negara
Polda Riau di Kabupaten Kampar

Pengukuran terhadap produktivitas kerja pada Pembangunan Sekolah Polisi
Negara Polda Riau di- Kabupaten. Kampar mempergunakan 20 butir pernyataan. Skor
tertinggi _untuk setiap pernyataan diberi skor 5 dan terendah diberi skor 1 serta
disebarkan kepada 177 orang sampel penelitian. Untuk mengetahui gambaran
produktivitas kerja secara keseluruhan dapat-dilihar-pada Tabel 5.11 berikut:
Tabel 5.12 Rekapitulasi Tentang Produktivitas Kerja

SB B KB TB STB
NO| INDIKATOR PRODUKTIVITAS (== =TT v T TNTIVETETN o] TOTAL| KATEGOR
1|karakteristik peralatankerja | 2 | 5| 10| 48 | 4| 192 | 9 | 3] 285 | 32 [ 2] 64[0] 1| 0 | 551 |KurangBaik
2|fungsi peralatankerja 0 [5] 02 |4 8 [135]|3| 405 |20 |2]| 4040] 1| 0 | 533 |Kurang Bak
3|mekanisme kerjaperalatan | 0 | 5 0 | 50 | 4] 200 | 109 | 3| 327 | 18 [ 2| 36.(0) 1| 0 | 563 |Kurang Baik
keefektn‘an. PENGOnaN o 15 | o | 50 || 200 | 72 | 3] 213 | 56 2] 122]0] 1| 0| 55 Kurang Bak
4|peralatan kerja
kemampuan paiesic 6 | 5130 3L 4| 1240f 75 [3| 225 [+65 | 2[2301(0( L| O | 509 |KurangBak
5|pekerjaan
ningkatan Ivi
6E2rjag A 2| 5]10]46|4| 184 | 87 |3] 261 | 42(2] 84 (0| 1| 0| 539 |KurangBaik
7|kedisplinan jam kerja 6 [ 530 554[\2200(70" | 3 210 | 46 | 21792 {0 1| 0 | 552 |Kurang Bak
g|ketelitian pekerjaan 8 [ 5[40| 39 | 4| 156 | 68 |3| 204 | 622 124(0[L| 0| 52 [KurangBaik
eningkatan Kualitas .
PEning 0 | 5|0 49 (4|29 (9 [3[270[88[2f76][0[L|0 | 542 |KurangBak
9|pekerjaan
10{komitmen dalam bekerja 05|02 [4]200(209([3(327 [43]2[86 |0[L|0 | 513 |KurangBak
JUMLAH 24 |50 { 120 415 [40] 1660 | 909 [30{ 2727 | 422 | 20| 844 |0[10] 0 [ 5351
RATA-RATA 24175 [12]415] 4] 166 ] 9098 [272.7[422[ 2 [844[0] 1] 0 | 5351 |Kurang Bak

Berdasarkan Tabel 5.12° diketahui bahwa produktivitas kerja pada
Pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau di Kabupaten Kampar tergolong
kurang baik dengan skor 535.1 atau berada pada rentang skor 460 — 600 (Tabel 5.10).
Dari Tabel 5.12 juga diketahui bahwa seluruh indikator yang dipergunakan untuk

mengetahui K3 tergolong kurang baik.
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Gambaran secara keseluruhan mengenai produktivitas kerja juga ditampilakan
dalam bentuk Hitogram dari nilai rata-rata tiap alternatif jawaban:

300 272.7

m Seriesl

pada jawabz ang be _' ' ._ : or ta-ra <ondisi menunjukkan
bahwa pada pre as ke ) Kar : L inan § Polisi Negara Polda
Riau di Kab S <ura watingkat produktivitas
kerja karyawa ndah'dan be . i ‘ rja yang maksimal.

5.8. Pengaru es A adap Produktivitas
Pekerja Pe
Kampar

Pengujian persya ‘ m “ unju an bahwa skor setiap variabel
penelitian telah memenuhi persye dipakai dalam pengujian statistik lebih
lanjut. Adapun tujuan dilakukan pembuktian hipotesis ini yaitu untuk melihat besarnya
hubungan independent variabel bebas yaitu Keselamatan dan Kesehatan Kerja terhadap
variabel terikat yaitu produktivitas kerja. Dalam teknik analisa data ini peneliti
menggunakan perangkat komputer melalui program SPSS (Statistical Program Society

Science) versi 22.0 for Windows. Langkah yang digunakan dalam menganalisa data

yaitu:
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1. Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di
dalam sebuah model regresi linear Ordinary Least Square (OLS) terdapat masalah-
masalah asumsi klasik. Asumsi Kklasik adalah syarat-syarat yang harus dipenuhi pada
model regresi linear OLS agar.model tersebut'menjadi valid sebagai alat penduga.

Beberapa uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, homogenitas dan uji linieritas.

a.  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Uji
normalitas dilakukan pada masing-maing variabel yaitu Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) dan Produktivitas kerja yang dianalisa dengan bantuan SPSS 22.0 for
windows. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidak sebaran data
adalah jika p>0,05 maka sebaran normal, jika sebaliknya p<0,05 maka sebaran tidak
normal (Hadi, 2000).

Uji normalitas variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan produktivitas
kerja dilakukan dengan uji uji kolmogorof Smirnov dengan keluaran berupan Test of
Normality seperti yang terlihat pada table 5.13:

Tabel. 5.13 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. | Statistic df Sig.
K3 .063 177 .086 985 177 .059
PRODUKTIVITAS .062 ya 093 .985 177 .059

a. Lilliefors Significance Correction

Dari Tabel 5.13 diketahui pada kolom Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi untuk Keselamatan dan Kesehatan Kerja (0,086) dan
produktivitas kerja (0,093); Karena signifikansi untuk seluruh variabel lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada variabel Keselamatan dan Kesehatan
Kerja dan Produktivitas Kerja berdistribusi normal. Maka semua variabel secara

statistik telah berdistribusi secara normal dan layak digunakan sebagai data penelitian.
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b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
terdapat kesamaan atau tidak kesamaan varians antara pengamatan yang satu dengan
pengamatan lainnya. Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas diketahui bahwa
data Keselamatan-dan Kesehatan Kerja dan preduktivitas kerja homogen. Pada suatu
penelitian.data disebut homegen apabila p > 0.05. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 5.14:
Tabel 5.14 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
PRODUKTIVITAS

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.154 23 146 .296

Pada Tabel 5.14 dapat dilihat berdasarkan hasil analisis uji homogenitas,
diperoleh nilar statistik sebesar 1.154 dan nilai probabilitas sebesar 0.296. Karena nilai
p > 0.05 (0.296 > 0.05) maka data adalah homogen. Artinya bahwa kelompok data
Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan produktivitas kerja memiliki tingkat varians
data yang sama.

c. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel
penelitian. Hubungan' linier menggambarkan bahwa perubahan variabel bebas akan
cenderung diikuti oleh perubahan variabel tergantung dengan mengikuti garis linier.
apabila memiliki nilai p>0,05 maka kedua variabel dikatakan linier, sebaliknya jika
p<0,05 maka kedua variabel dikatakan tidak linier (Hadi, 2000). Berdasarkan hasil
perhitungan uji linieritas diketahui bahwa Distribusi data yang diteliti mengikuti

bentuk yang linier. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 5.15:
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ANOVA Table
Mean
Sum of Squar
Squares df e F Sig.
PRODUKTIVI Between (Combined) 1865.318 30| 62.177| 4.669 .000
TAS * K3 Groups i i
P Binearity 1453:624 1 14532'2 109.161 000
Deviation from 411.694 29| 14.296 | 1.066 387
Linearity
Within Groups 1944.185 146 | 13.316
Total 8809503 176

Berdasarkan Tabel\5.:15 bahwa dari output di atas dapat diketahui bahwa harga F
sebesar 1.066 dengan signifikansi 0.387. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
antara variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan Produktivitas terdapat
hubungan yang linear karena nilai sgnifikansi > 0.05 (0.387>0.05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa antar keselamatan dan kesehatan kerja (K3).dengan produktivitas
kerja mempunyai hubungan yang linier.

2. Uji Regresi Linier Sederhana

Metode regresi linier sederhana ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa
besar tingkat pengaruh kesetamatan. dan kesehatan kerja (K3) terhadap produktivitas
pekerja. Suatu variabel dikatan memiliki korelasi yang signifikan apabila memiliki
nilai signifikan atau p > 0,05, apabila p > 0,05 maka variabel tidak memiliki hubungan
yang signifikan (Hadi, 2000). Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 5.16 :

Tabel 5.16 Hasil Pengujian Nilai Koefisien Regresi Linier Sederhana Keselamatan dan
Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas Pekerja

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4919 2.452 2.006 .046
K3 417 .040 .618 10.391 .000

a. Dependent Variable: PRODUKTIVITAS
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Berdasarkan tabel 5.16 hasil uji analisis regresi keselamatan dan kesehatan kerja
terhadap produktivitas pekerja diatas berpengaruh secara signifikan, hal ini
ditunjukkan telah diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dimana p < 0,05 yang artinya
Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
pekerja. Pada output ini, dikemukan. nilai-koefisien dari persamaan regresi. Dalam
kasus ini, persamaan regresi sederhana yang digunakan adalah :

Y = a + bX, dimana Y adalah Produktivitas Pekerja dan X adalah Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3). Dari.output didapatkan 'model persamaan regresi :

Y = 4,919 + 0,417 X , angka konstan dari unstandardized coefficient memiliki nilai
sebesar 4,919 yang berarti bahwa jika tidak ada keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
maka nilai konsisten produktivitas pekerja adalah 4,919. Koefisien regresi keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) sebesar 0,417 menyatakan bahwa setiap penambahan nilai
K3, maka nilai produktivitas bertambah sebesar 0,417.

Pada tabel 5.15, thitung pada keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah 10,391.
Padadf =N -2 =177 - 2 = 175, maka ditemukan twanerbernilai 1,97. Dapat disimpulkan
bahwa thitung > tiabet (10,391 > 1,97) maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa
adanya pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas pekerja.

Hasil penelitian ini menunjukkan-, adanya pengaruh-yang signifikan pada
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas pekerja dengan dilihat dari
hasil persamaan regresi linier sederhana yang menunjukkan bahwa keselamatan dan
kesehatan kerja dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas pekerja. Berdasarkan persamaan regresi Y = 4,919 + 0,417 X maka
diketahui bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja memberikan pengaruh sebesar
41.7% terhadap produktivitas kerja sedangkan sisanya 58.3% produktivitas kerja
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti, pendidikan,

upah, reward, motivasi, disiplin, kepemimpinan dan variabel lainnya.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data mengenal Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Terhadap Produktivitas Pekerja pada Pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau

di Kabupaten Kampar yang diolah melalui jawaban-responden dari angket penelitian,

maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1)

2)

3)

Keselamatan dan Kesehatan pekerja pada Pembangunan Sekolah Polisi Negara
Polda Riau di Kabupaten Kampar secara umum tergolong kurang baik dengan skor
rata-rata sebesar 537.6 atau berada pada rentang skor 460-600 (Tabel 5.10).
Artinya masih terlihat adanya tenaga kerja yang kurang dalam memperhatikan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

Produktivitas Pekerja pada Pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau di
Kabupaten Kampar secara umum tergolong kurang baik.dengan skor rata-rata
sebesar 535.1 atau berada padarentang skor 460-600 (Tabel 5.10). Artinya masih
terlihat adanya tenaga kerja yang kurang dalam memperhatikan Produktivitas
pekerjaannya.

Terdapat pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Produktivitas
Pekerja pada Pembangunan Sekolah Polisi Negara Polda Riau di Kabupaten
Kampar. Tingkat pengaruh antara kedua variabel berada pada kategori sedang
karna nilai pengaruh berada pada rentang nilai 0,40 — 0,59 (Tabel 3.1) yang dapat
dilihat pada persamaan regresi Y = 4,919 + 0,417 X maka diketahui bahwa
Keselamatan dan Kesehatan Kerja memberikan pengaruh sebesar 41.7% terhadap
produktivitas kerja. jika tidak ada keselamatan dan kesehatan kerja (K3) maka nilai

konsisten produktivitas pekerja adalah 4,919.
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6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka pada
bagian ini perlu diberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan
penelitian ini :

1. Kepada tenaga kerjad : Ik lebih me ‘*: an produktivitas kerjanya,

N
S5

1
2

QD

]

3

o

=

5 2R E o2
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